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I.PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia hingga saat ini masih disebut sebagai salah satu negara agra-
ris. Bagi bangsa Indonesia, pertanian bukan hanya sekadar bercocok tanam 
yang menghasilkan bahan pangan. Pertanian di Indonesia sudah menjadi bagi-
an budaya, sekaligus nadi kehidupan sebagian besar masyarakatnya dan men-
jadi salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam perkembangan 
struktur perekonomian nasional. Selain sebagai penghasil pangan dan pem-
bentuk Produk Domestik Bruto (PDB), sektor pertanian juga menjadi penye-
rap tenaga kerja, sumber bahan baku industri, cadangan devisa, dan pendapat-
an masyarakat (Anjak, 2006).  
Padi merupakan komoditi pertanian penghasil beras sebagai makanan 
pokok masyarakat Indonesia, sehingga berbagai upaya dilakukan untuk men-
capai produktivitas yang tinggi untuk memenuhi permintaan dari masyarakat 
yang mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 
Namun, dengan revolusi hijau sebagai upaya peningkatan produktivitas tana-
man dinilai telah merusak lingkungan sehingga perlu upaya mengembalikan 
struktur tanah yang rusak karena penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang 
berkepanjangan. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan, persediaan bahan organik pada la-
han pertanian sedikit demi sedikit semakin berkurang.  Jika hal tersebut tidak 
ditambah dan segera diperbaiki oleh petani maka penurunan produksi akan 
terjadi pada tanaman-tanaman pertanian, seperti padi, palawija dan sayuran. 
Dengan adanya penurunan produksi secara langsung akan mempengaruhi pen-
dapatan yang diterima oleh para petani. Lebih lanjut Aswandi dan Anwarudin 
(2004) mengatakan bahwa penggunaan pupuk kimia secara terus menerus 
dalam jangka waktu yang lama tanpa diikuti dengan penambahan bahan 
organik dapat menyebabkan kandungan organik lebih kecil dari satu persen, 
padahal idealnya dua persen. Dari hasil penelitian dan pengalaman empiris di 
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lapangan, penambahan bahan organik yang berasal dari kotoran ternak yang 
diolah secara benar sebanyak dua ton per hektar per musim tanam mampu me-
ningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan pupuk serta perbaikan kua-
litas hasil panen.  
Salah satu cara untuk mempertahankan kondisi pertanian atau mencapai 
sistem budidaya yang berkelanjutan maka diperlukan adanya teknologi yang 
ramah lingkungan. Pembangunan pertanian secara alami yang ramah lingku-
ngan saat ini banyak dilakukan untuk menghasilkan bahan makanan yang 
aman, serta bebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya dan beracun. Untuk 
meningkatkan dan menjaga kestabilan produksi pertanian, khususnya tanaman 
pangan, sangat perlu diterapkan teknologi yang murah dan mudah bagi peta-
ni. Teknologi tersebut dituntut ramah lingkungan dan dapat memanfaatkan se-
luruh potensi sumberdaya alam yang ada di lingkungan pertanian, sehingga ti-
dak memutus rantai sistem pertanian. Penggunaan pupuk Bokashi EM (Efek-
tive Mikroorganisme) merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan 
pada pertanian saat ini (Ahmadsarbini, 2008). Selain itu penggunaan pupuk 
organik pada usahatani merupakan salah satu langkah untuk mendukung pro-
gram pemerintah menuju pertanian organik, yaitu Go Organik 2010. 
Menurut Menteri Pertanian dalam Anjak (2006) dalam kaitannya de-
ngan revitalisasi pertanian, pengembangan pertanian organik memiliki bebe-
rapa peranan strategis, yaitu sangat terkait dengan keamanan pangan, men-
dukung kelestarian sumberdaya pertanian sebagai salah satu tujuan pertanian 
organik, memiliki unsur pengembangan produk baru berupa produk atau pa-
ngan organik, potensial untuk meningkatkan mutu dan nilai tambah produk 
serta pendapatan petani atau produsen, serta potensial dan berpeluang untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan, pasar domestik, dan dijadikan komoditas 
ekspor untuk memperoleh devisa. Program pertanian dapat dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu pertanian organik absolut (POA) dan pertanian organik rasio-
nal (POR) atau pertanian semi organik. 
POA secara eksklusif hanya menggunakan bahan alami atau pupuk 
organik dan terkait dengan konsep pertanian berkelanjutan rendah input (low 
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input sustainable agriculture, LISA). Sasaran utamanya adalah untuk meng-
hasilkan produk dan lingkungan (tanah dan air) yang bersih dan sehat 
(ecolabelling attributes) dan mengutamakan nilai gizi (nutritional attributes) 
kesehatan, dan potensi ekonomi pasar yang bersifat eksklusif. Pertanian semi-
organik (POR) adalah sistem pertanian yang menggunakan bahan organik 
sebagai salah satu masukan yang berfungsi sebagai pembenah tanah dan su-
plemen pupuk kimia. Pestisida dan herbisida digunakan secara selektif dan 
terbatas, atau menggunakan biopestisida. Landasan prinsipilnya adalah sistem 
pertanian modern (good agricultural practises, GAP) yang mengutamakan 
produktivitas, efisiensi produksi, keamanan dan kelestarian lingkungan dan 
sumberdaya. 
Pengembangan pertanian organik juga terdapat di Kabupaten Karang-
anyar. Setiap daerah atau wilayah dalam rangka pengembangan pertanian 
organik memberikan rekomendasi atau aturan dosis pupuk yang harus diguna-
kan per satu musim tanam dalam budidaya atau usahatani akan berbeda-beda. 
Hal itu disesuaikan dengan kondisi tanah serta kebijakan dari masing-masing 
Dinas Pertanian setempat. 
Menurut Dinas Pertanian di Kabupaten Karanganyar, untuk mengarah 
ke sistem pertanian organik maka merekomendasikan untuk menggunakan 
pupuk organik minimal 2.000 Kg/Ha dan pupuk urea maksimal 250 Kg/Ha 
untuk satu kali musim tanam serta selain penggunaan pupuk urea dan penggu-
naan pestisida anorganik atau kimia dalam budidaya padi sawah harus dihen-
tikan. Sebelum beralih ke pertanian organik, usahatani tanaman padi yang di-
usahakan oleh petani menggunakan pupuk anorganik atau pupuk bahan kimia, 
seperti urea, TSP,  SP 36, ZA dan KCL. Namun, semakin lama masyarakat 
menyadari bahwa pupuk yang berbahan kimia telah merusak kelestarian ling-
kungan dimana tanah sebagai media pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
termasuk didalamnya serta kesadaran mengenai pentingnya kesehatan. Hal 
inilah yang mendorong masyarakat khususnya petani sebagai produsen peng-
hasil makanan pokok untuk beralih ke sistem pertanian organik karena selain 
dapat memperbaiki struktur tanah, produk yang dihasilkan pun bebas dari re-
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sidu pupuk dan pestisida anorganik atau kimia sehingga aman untuk dikon-
sumsi dan baik untuk kesehatan. 
Data mengenai luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah 
dengan pupuk organik di Kabupaten Karanganyar selama lima tahun (2003-
2007) adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Data Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah dengan 
Pupuk Organik di Kabupaten Karanganyar Tahun 2003-2007 
Tahun Luas panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas 
(Ton/Ha) 
2003 379,00 2.278,00 6,01 
2004 386,00 2.493,00 6,46 
2005 397,00 2.351,00 5,92 
2006 406,00 2.517,20 6,20 
2007 542,20 3.632,74 6,70 
Jumlah 2110,2 13.271,94 31,29 
Rata-rata 422,04 2.654,39 6,26 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Karanganyar, 2008 
Dari data luas panen dan produksi padi di Kabupaten Karanganyar ter-
sebut dapat dilihat bahwa dari tahun 2003 sampai pada tahun 2007, terlihat 
bahwa rata-rata luas panen padi sawah dengan pupuk organik sebesar 422,04 
Ha dengan produksi rata-rata sebesar 2.654,39 ton dan produktivitas rata-rata 
sebesar 6,26 ton per Ha. Jumlah produksi padi sawah dengan pupuk organik 
mengalami fluktuasi yang semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan 
perubahan luas panen yang juga meningkat. Hal ini menyebabkan adanya 
fluktuasi produktivitas padi sawah dengan pupuk organik di Kabupaten Ka-
ranganyar yang cenderung meningkat.  
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah yang memiliki 
potensi dalam pengembangan padi sawah khususnya untuk padi organik. Hal 
ini didukung dengan tersedianya air dan tanah yang subur serta tersedianya 
pupuk dan pestisida organik. Pupuk organik yang digunakan oleh petani ada-
lah Bokashi, pupuk yang terbuat dari bahan alami (sekam, kotoran hewan, 
jerami dan bekatul) yang mudah didapat disekitar lingkungan petani. Pestisida 
organik yang digunakan adalah pestisida yang dapat diracik sendiri dengan 
bahan-bahan yang mudah diperoleh seperti daun memba dan daun tembakau. 
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Fungsi dari daun memba dan daun tembakau yaitu untuk menganggulangi 
serangan serangga dan hama ulat dengan cara merusak nafsu makan dari 
serangga atau ulat tersebut, dengan begitu hama tersebut akan mati. Budidaya 
padi menggunakan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 
kesuburan tanah dan produktivitasnya juga dapat melebihi produktivitas dari 
budidaya padi yang menggunakan pupuk anorganik. Selain itu, harga jual dari 
gabah/beras hasil budidaya padi yang menggunakan pupuk organik jauh lebih 
tinggi daripada harga gabah/beras hasil budidaya padi menggunakan pupuk 
anorganik sehingga akan meningkatkan pendapatan petani padi yang menggu-
nakan pupuk organik 
B. Perumusan Masalah 
Kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan telah mendorong 
masyarakat khususnya petani untuk beralih ke sistem pertanian organik. Selain 
untuk memperbaiki struktur tanah yang rusak juga untuk menambah kesubu-
ran tanah serta produk yang dihasilkan bebas dari residu pestisida dan pupuk 
kimia. Petani yang menggunakan pupuk organik dalam budidaya tanamannya 
mulai merasakan bahwa dengan menggunakan pupuk organik lahan usahatani-
nya menjadi lebih subur. Selain itu, harga jual produk yang ditanam dengan 
pupuk organik relatif lebih tinggi. Hal ini juga turut memberikan motivasi bagi 
petani untuk bertani menggunakan pupuk dan pestisida organik.  
Menurut Dinas Pertanian, sebagian besar petani di Kabupaten Karang-
anyar benih padi yang digunakan adalah varietas IR 64. Hal itu dikarenakan 
harga benih padi varietas IR 64 yang relatif terjangkau atau lebih rendah jika 
dibandingkan dengan varietas lain. Penggunaan pupuk organik yang dilakukan 
secara bertahap maka akan meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 
padi juga dapat meningkat. Dengan meningkatnya produktivitas padi sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan petani padi yang menggunakan pupuk 
organik. Penggunaan pupuk organik Bokashi pada usahatani padi sawah di 
Kabupaten Karanganyar sejauh ini masih sangat terbatas dan banyak petani 
yang masih menggunakan pupuk anorganik dalam usahatani padi sawah. Hal 
itu dikarenakan kurangnya pengenalan ataupun penyuluhan mengenai manfaat 
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dan keuntungan penggunaan pupuk organik Bokashi serta dampak dari 
penggunaan pupuk anorganik yang berkepanjangan sehingga adanya pupuk 
organik Bokashi hanya diketahui oleh beberapa petani dan di daerah atau desa 
tertentu. 
Di Kabupaten Karanganyar, penggunaan pupuk anorganik pada awalnya 
telah memberikan peningkatan produktivitas padi, namun seiring dengan pe-
nambahan dosis pemakaian menyebabkan lahan pertanian semakin tandus dan 
kurang subur. Hal tersebut berakibat pada penurunan produktivitas padi serta 
menurunkan masukan atau pendapatan petani. Berdasarkan hal tersebut, maka 
petani mencoba beralih dengan menggunakan pupuk organik dalam budidaya 
padinya. Keuntungan penggunaan pupuk dan pestisida organik telah dirasakan 
oleh beberapa petani. Namun, dalam kenyataannya belum berhasil menarik 
minat semua petani untuk mengikuti menggunakan pupuk dan pestisida or-
ganik. Hal itu dikarenakan adanya anggapan petani bahwa budidaya padi de-
ngan pupuk organik akan menurunkan produktivitas padi serta masih minim-
nya ketersediaan pupuk organik sehingga banyak petani yang tidak meng-
gunakan pupuk organik. Berawal dari hal tersebut, maka peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah produktivitas padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi lebih tinggi daripada produktivitas padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi? 
2. Apakah penggunaan pupuk organik Bokashi pada usahatani padi varietas 
IR 64 dapat meningkatkan pendapatan usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi?  
3. Apakah usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi mempunyai efisiensi usahatani yang lebih tinggi daripada usaha-
tani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi? 
4. Apakah usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi memberikan kemanfaatan yang lebih besar daripada usahatani pa-
di varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian yaitu sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui dan membandingkan produktivitas padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi dengan usahatani padi varietas IR 
64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
2. Mengetahui apakah dengan menggunakan pupuk organik Bokashi dapat 
meningkatkan pendapatan petani pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
3. Mengetahui dan membandingkan efisiensi usahatani antara usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dengan usaha-
tani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
4. Mengetahui dan membandingkan manfaat yang diperoleh antara usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dengan 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi penulis, penelitian tentang penggunaan pupuk organik Bokashi pada 
usahatani padi varietas IR 64 di Kabupaten Karanganyar ini diharapkan 
menambah wawasan peneliti terkait dengan bahan yang dikaji. Disamping 
itu, penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan penyusunan skripsi yang 
merupakan salah satu syarat kelengkapan dalam meraih gelar Sarjana 
Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
wacana dan bahan pembanding dalam pengkajian pada masalah yang 
sama. 
3. Bagi pemerintah daerah setempat, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran, bahan pertimbangan dan evaluasi ter-
hadap penetapan kebijakan, terutama kaitannya dengan usahatani padi 
organik di Kabupaten Karanganyar. 
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II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tanaman Padi (Oryza sativa ) 
Tanaman padi merupakan tanaman semusim dan mempunyai nama 
botani Oryza sativa sp. dengan nama lokal padi. Termasuk golongan rum-
put-rumputan (Gramineae), biasanya berumur pendek, kurang dari satu ta-
hun dan hanya sekali produksi, setelah berproduksi akan mati atau dimati-
kan (Soemartono,1990). 
Dalam Barnhart (2007), taksonomi tanaman padi diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Angiospermae 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo : Poales 
Famili : Poaceae 
Genus : Oryza 
Spesies : Oryza sativa L. 
Tumbuhan padi termasuk tumbuhan yang tergolong tanaman air 
(water plant). Sebagai tanaman air bukanlah berarti bahwa tanaman padi 
itu hanya bisa tumbuh di atas tanah yang terus-menerus digenangi air, baik 
penggenangan itu secara alamiah sebagai terjadi pada tanah rawa-rawa, 
maupun penggenangan itu disengaja sebagai terjadi pada tanah-tanah sa-
wah. Tanaman padi dapat tumbuh di tanah daratan atau tanah kering, asal-
kan curah hujan mencukupi kebutuhan tanaman akan air (Siregar, 1981). 
Padi dapat tumbuh di berbagai tempat karena dapat dengan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Padi dapat tumbuh dengan baik 
pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 18-22 cm, terutama tanah 
muda dengan pH antara 4-7, sedangkan olah tanah sawah, menurut IRRI 
ialah dengan kedalaman 18 cm. Namun pada iklim dan suhu tertentu, tana-
man ini dapat tumbuh dengan maksimal. Daerah antara 0-650 meter de-
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ngan suhu antara 26,50C-22,50C termasuk 96 persen dari luas tanah di 
Jawa, cocok untuk tanaman padi (AAK, 1990). 
2. Padi Varietas IR 64 
Benih padi varietas IR 64 adalah varietas padi sawah yang dilepas 
pada tahun 1986. Hasil persilangan padi varietas IR 5657 dengan padi 
varietas IR 2061. Merupakan golongan padi Cere, umur tanaman 110-120 
hari, bentuk tanaman tegak, tinggi tanaman 115 -126 cm, anakan produktif 
20-35 batang, warna batang hijau, warna daun hijau, bentuk gabah ram-
ping dan panjang, warna gabah kuning bersih, tahan kerontokan, tahan ke-
rebahan, rasa nasi pulen, rata-rata hasil 5,0 ton/ha, potensi hasil 6,0 ton/ha, 
ta-han terhadap wereng coklat botipe 1,2, agak tahan wereng coklat 
biotipe 3, tahan terhadap hawar daun bakteri strain IV, tahan virus kerdil 
rumput, baik ditanam dilahan sawah irigasi dataran rendah sampai sedang 
(Suprihatno et al., 2006). 
Padi varietas IR 64 merupakan salah satu jenis padi yang termasuk 
dalam kelompok padi sawah. Dilepas pada tahun 1986 dengan nomor 
seleksi IR 18348-36-3-3, asal persilangan IR 5657 dengan IR 2061, 
golongan Cere, umur tanaman 115 hari. Deskripsi tanaman yaitu dengan 
bentuk tanaman tegak, tinggi tanaman 85 cm, anakan produktif 25 batang, 
warna kaki hijau, warna batang hijau, daun telinga tidak berwarna, daun 
berwarna hijau dan muka daun kasar, serta posisi daun dan daun bendera 
tegak. Sedangkan, bentuk gabah ramping dan panjang, gabah berwarna 
kuning bersih dengan sifat yang tahan terhadap kerontokan dan kerebahan. 
Tekstur nasi bersifat pulen, dengan kadar amilosa sebesar 27 persen, bobot 
per 1000 butir sebesar 24,1 gram. Rata-rata produksi padi IR 64 yaitu 
sebanyak 5 ton/Ha. Ketahanan terhadap hama dan penyakit wereng coklat 
biotipe 1, 2 dan wereng hijau, agak tahan bakteri busuk hawar daun 
(Xanthomonas oryzae). Sebaiknya ditanam pada sawah irigasi dataran 
rendah di Jawa Timar serta cukup baik untuk padi rawa atau pasang surut 
(Balai Besar Penelitian Padi, 2007). 
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3. Pupuk Organik Bokashi 
Pertanian organik adalah suatu sistem pertanian atau usahatani yang 
tidak mempergunakan bahan kimia, tetapi menggunakan bahan organik se-
bagai pupuk. Pada pertanian organik, salah satu pupuk organik yang digu-
nakan adalah pupuk kompos bokashi. Penambahan kompos bokashi ke 
dalam tanah dapat meningkatkan kandungan bahan organik di dalam tanah 
dan mendorong pembiakan mikroorganisme tanah (Siregar,  Dermiyati, 
dan Niswati;  2007). 
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi organik atau 
makhluk hidup baik dari kotoran ternak maupun bagian dari tanaman. Pu-
puk organik dapat berbentuk padat atau cair, sebagian besar pupuk organik 
berbentuk padat seperti pupuk kandang dan kompos. Pupuk organik digu-
nakan untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah. Produk yang dihasilkan dari budidaya yang menggunakan 
pupuk organik memiliki nilai jual yang lebih tinggi (Pranata, 2007). 
Salah satu jenis pupuk organik yang sekarang banyak digunakan 
adalah pupuk bokashi.  Bokashi adalah suatu kata dalam bahasa Jepang 
yang berarti “bahan organik yang telah difermentasikan”. Pupuk Bokashi 
dibuat dengan memfermentasikan bahan-bahan organik (dedak, ampas ke-
lapa, tepung ikan, dan sebagainya) dengan EM (Efektive Microorga-
nism). Biasanya Bokashi ditemukan dalam bentuk serbuk atau butir-
an. Bokashi sudah digunakan para petani Jepang dalam perbaikan tanah 
secara tradisional untuk meningkatkan keragaman mikroba dalam tanah 
dan meningkatkan persediaan unsur hara bagi tanaman (Nasir, 2008). 
Teknologi Bokashi adalah suatu cara menggunakan mikroba tanah 
dalam pembuatan pupuk organik dengan menggunakan EM 4 (Effective 
Microorganisme 4) yaitu bakteri fermentasi, bahan organik, yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kesuburan tanah. EM 4 adalah 
hasil seleksi alami mikroorganisme fermentasi dan sintetik di dalam tanah 
terciptalah EM 4 yang merupakan bakteri fermentasi Actinomycetes, bak-
teri fotosintetik dan ragi. Fungsi EM 4 adalah untuk memfermentasi dalam 
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tanah menjadi unsur-unsur organik, meningkatkan kesuburan tanah dan 
produktivitas tanaman. EM 4 sangat cocok untuk tanaman perkebunan, 
hortikultura, padi dan palawija, karena sifatnya yang tidak menimbulkan 
pencemaran (Aswandi dan Anwaruddin, 2004). 
Pada tahun 1980an, Prof Dr. Teruo Higa memperkenalkan konsep 
EM atau Efektive Mikroorganisme pada praktek pertanian alami tersebut. 
Teknologi EM ini telah dikembangkan dan digunakan untuk memperbaiki 
kondisi tanah, menekan pertumbuhan mikroba yang menyebabkan penya-
kit, dan memperbaiki efisiensi penggunaan bahan organik oleh tanaman. 
Pada pembuatan Bokashi sebagai salah satu pupuk organik, bahan EM me-
ningkatkan pengaruh pupuk tersebut terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman (Ahmadsarbini, 2008). 
Pupuk organik Bokashi memiliki keunggulan dan manfaat, yaitu 
meningkatkan populasi, keragaman, dan aktivitas mikroorganisme yang 
menguntungkan, menekan perkembangan pathogen (bibit penyakit) yang 
ada di dalam tanah, mengandung unsur hara makro (N, P, dan K) dan 
unsur mikro seperti: Ca, Mg, B, S, dan lain-lain, menetralkan pH tanah, 
menambah kandungan humus tanah, meningkatkan granulasi atau ke-
gemburan tanah, meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik dan 
meningkatkan kesuburan dan produksi tanaman (Nasir, 2008). 
Penggunaan bokashi EM secara rinci berpengaruh terhadap: 
a. Peningkatan ketersediaan nutrisi tanaman 
b. Aktivitas hama dan penyakit/patogen  dapat ditekan 
c. Peningkatan aktivitas mikroorganisme indogenus yang mengun-
tungkan, seperti Mycorhiza, Rhizobium, bakteri pelarut fosfat, dan lain-
lain. 
d. Fiksasi Nitrogen 
e. Mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida kimia. 
(Nasir, 2008). 
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4. Produktivitas 
Menurut Priyono et al (2003), produktivitas padi adalah perbanding-
an antara total hasil produksi (Kg) dengan luas panen (Ha). Produktivitas 
padi dapat dirumuskan sebagai berikut  
(Ha)Panen  Luas
(Kg)produksiHasil
  tasProduktivi =  
5. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani 
a. Biaya Usahatani 
Biaya usahatani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya 
tetap (fixed cost) didefinisikan sebagai biaya yang relative tetap jum-
lahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh ba-
nyak atau sedikit, besarnya tergantung pada besar kecilnya produksi 
yang diperoleh. Biaya tidak tetap (variable cost) didefinisikan sebagai 
biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, 
contohnya biaya untuk saranan produksi (Soekartawi, 1995). 
Menurut Hernanto (1993), biaya produksi adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh seorang petani dalam proses produksi serta mem-
bawanya menjadi produk. Berdasarkan kategorinya biaya usahatani 
dapat digolongkan menjadi : 
1) Biaya tetap ( Fixed Cost) 
Biaya yang penggunaannya tidak habis dalan satu masa produksi. 
Yang tergolong dalam kelompok biaya ini antara lain : pajak tanah, 
penyusutan alat dan bangunan pertanian, pemeliharaan pompa air 
dan sebagainya. 
2) Biaya variabel (Variable Cost) 
Biaya variabel/biaya-biaya berubah yaitu biaya yang besar kecil-
nya sangat tergantung pada besar skala produksi. Yang termasuk 
dalam kelompok ini adalah biaya untuk pupuk, bibit, pestisida, 
upah tenaga kerja, biaya panen, biaya pengolahan tanah dan sewa 
tanah.  
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3) Biaya yang dibayarkan /biaya tunai 
Biaya yang dibayarkan/biaya tunai terdiri dari pengeluaran untuk 
pembelian pupuk, pembelian obat-obatan, pembelian bibit, pem-
belian makanan ternak, pajak, upah tenaga kerja luar, dan lain-lain. 
4) Biaya yang tidak dibayarkan /biaya tidak tunai 
Biaya yang tidak dibayarkan /biaya tidak tunai terdiri dari penggu-
naan tenaga kerja keluarga, bunga modal sendiri, penyusutan mo-
dal, biaya panen dan pengolahan tanah dari tenaga kerja keluarga 
dan lain-lain. 
5) Biaya langsung  
Biaya langsung adalah biaya yang langsung digunakan dalam pro-
ses produksi, terdiri dari pengeluaran untuk pembelian pupuk, 
obat-obatan, bibit, pajak, upah tenaga kerja luar, makanan ternak, 
makanan untuk tenaga kerja luar, dan lain-lain. 
6) Biaya tidak langsung 
Biaya yang tidak langsung adalah biaya yang tidak langsung digu-
nakan dalam proses produksi, terdiri dari penyusutan modal tetap 
dan lain-lain. 
Sementara itu menurut Hadisapoetra (1973), biaya yang diguna-
kan dalam usahatani dibedakan atas: 
1) Biaya alat-alat luar 
Biaya alat-alat luar yaitu semua pengorbanan yang diberikan 
dalam usahatani untuk memperoleh pendapatan kotor, kecuali 
bunga seluruh aktiva yang dipergunakan dan biaya untuk ke-giatan 
petani (keuntungan petani) dan upah tenaga kerja ke-luarga.  
2) Biaya mengusahakan 
Biaya mengusahakan adalah biaya alat luar ditambah tenaga kerja 
kelurga yang diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan 
kepada tenaga kerja luar. 
3) Biaya menghasilkan 
Biaya menghasilkan adalah biaya mengusahakan ditambah bunga 
aktiva tetap yang dipakai dalam usahatani. 
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b. Penerimaan Usahatani 
Menurut Hernanto (1993), penerimaan usahatani yaitu peneri-
maan dari semua sumber usahatani meliputi jumlah penambahan in-
ventaris, nilai penjualan hasil, nilai penggunaan di rumah dan yang di-
konsumsi.               
Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi dengan 
harga jual dan biasanya produksi berhubungan negatif dengan harga, 
artinya harga akan turun ketika produksi berlebihan. Penerimaan dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
Pr U  = H . Y 
Keterangan :  
Pr U = Penerimaan usahatani  
H  = Harga hasil produksi 
Y  = Hasil produksi usahatani 
(Soekartawi, 1995). 
c. Pendapatan Usahatani 
Perhitungan pendapatan usahatani yang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Pd U = Pr U – BU 
= Hy . Y – Bm 
Keterangan :  
Pd U = Pendapatan usahatani  
Pr U = Penerimaan usahatani 
B U = Biaya usahatani 
Hy  = Harga hasil produksi 
Y  = Hasil produksi usahatani 
Bm = Biaya mengusahakan 
(Hadisapoetra, 1973). 
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6. Efisiensi Usahatani 
Penghitungan efisiensi usahatani yang sering digunakan adalah Re-
venue Cost Ratio (R/C) merupakan perbandingan (ratio atau nisbah) 
antara penerimaan (revenue) dengan biaya (cost). Rumus R/C adalah 
sebagai berikut : 
R/C ratio =    Pr    =  penerimaan usahatani 
       Bu             biaya usahatani 
Dengan kriteria apabila R/C ratio > 1 menunjukkan bahwa usahatani 
tersebut telah efisien dan apabila R/C ratio ≤ 1 menunjukkan bahwa 
usahatani tersebut tidak efisien (Rahim dan Hastuti, 2007).  
7. Kemanfaatan Usahatani 
Analisis perbandingan Increamental B/C adalah perbandingan antara 
perbedaan manfaat dengan pengorbanan/pengeluaran beberapa usahatani. 
Menurut Rahim dan Hastuti (2007), analisis B/C Ratio dapat digunakan 
untuk membandingkan dua usaha pertanian seperti usahatani tanaman 
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan lain-lain. Analisis 
Increamental benefit cost ratio (B/C) merupakan perbandingan (ratio) an-
tara manfaat (benefit) dan biaya (cost) adalah sebagai berikut : 
Increamental B/C  =  
BuD
DPr
 
Keterangan : 
∆Pr      = Selisih penerimaan dari usahatani pertama dan usahatani kedua 
∆Bu    = Selisih biaya dari usahatani pertama dan usahatani kedua 
Nilai Increamental B/C > 1, maka usahatani pertama lebih mem-
berikan manfaat daripada usahatani kedua. Bila Increamental B/C ≤ 1, ma-
ka usahatani pertama tidak memberikan kemanfaatan. 
8. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian Irawati (2003) yang berjudul Analisis 
Komparatif Usahatani Padi Organik dengan Usahatani Padi Non Organik 
di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa bia-
ya usahatani padi organik (Rp 2.522.117,34/Ha lebih rendah daripada bia-
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ya usahatani padi non organik (Rp 2.639.263,35/Ha) atau biaya usahatani 
padi organik 4,65 persen lebih rendah daripada biaya usahatani padi non 
organik. Sementara dari sisi penerimaan, penerimaan padi organik (Rp 
8.555.779,09/Ha) lebih tinggi dibandingkan dengan penerimaan padi non 
organik (Rp 7.941.214,53/Ha) atau penerimaan padi organik 7,74 persen 
lebih tinggi daripada penerimaan padi non organik. Rata-rata pendapatan 
usahatani padi organik (Rp 6.033.661/Ha) lebih besar daripada rata-rata 
pendapatan padi non organik (Rp 5.301.951,17/Ha). Nilai R/C ratio 
usahatani padi organik maupun usahatani padi non organik telah efisien 
dengan nilai R/C Ratio sebesar 3,39 pada usahatani padi organik dan 3,01 
pada usahatani padi non organik. Usahatani padi organik lebih membe-
rikan tambahan kemanfaatan atau lebih menguntungkan daripada usaha-
tani padi non organik dengan nilai Increamental B/C Ratio sebesar 6,25. 
Menurut  hasil penelitian Astuti (2006) yang berjudul Analisis Usa-
hatani Padi dengan pupuk Organik Ditinjau dari Segi Peningkatan Pen-
dapatan Petani di Kabupaten Purworejo menunjukkan bahwa rata-rata 
produktivitas padi dengan pupuk organik (70,66Ku/Ha/MT) lebih tinggi 
daripada rata-rata produktivitas padi dengan pupuk non organik (56,49 Ku/ 
Ha/MT). Rata-rata pendapatan usahatani padi dengan pupuk organik     
(Rp 9.896.573,65/Ha/MT) lebih besar 1,491 kali daripada pendapatan usa-
hatani padi dengan pupuk non organik (Rp 6.638.048,42/Ha/MT). Nilai 
efisiensi usahatani padi dengan pupuk organik lebih tinggi yaitu dengan 
nilai R/C Ratio sebesar 3,34; sedangkan usahatani padi dengan pupuk non 
organik nilai R/C Ratio sebesar 3,24. Usahatani padi dengan pupuk orga-
nik lebih memberikan tambahan kemanfaatan atau lebih menguntungkan 
daripada usahatani padi dengan pupuk non organik dengan nilai Increa-
mental B/C Ratio sebesar 3,56.  
Menurut  hasil penelitian Tristyatama (2009) yang berjudul Penggu-
naan Pupuk Organik Ditinjau dari Peningkatan Pendapatan Petani pada 
Usahatani Padi di Kabupaten Sragen menunjukkan bahwa uasahatani padi 
yang menggunakan pupuk organik telah dapat mengurangi penggunaan 
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pupuk urea kurang lebih 36 persen (1.555,55 Kg/ha), mengurangi pupuk 
TSP lebih kurang 63 persen (187,15 Kg/Ha), mengurangi pupuk ponska 
lebih kurang 56 persen (89,64 Kg/ha), mengurangi pupuk ZA sampai 100 
persen, dan pestisida kimia yang digunakan secara keseluruhan telah 
berkurang sebanyak 39 persen (236,45 Kg/Ha). Rata-rata produktivitas 
padi (77,06 Ku/Ha/MT) dan rata-rata pendapatan (Rp 11.382.124,34/Ha/ 
MT) usahatani padi yang menggunakan pupuk organik tidak berbeda 
dengan rata-rata produktivitas padi (79,25 Ku/Ha/MT) dan rata-rata pen-
dapatan (Rp 10.857.315,99/Ha/MT) usahatani padi yang tidak mengguna-
kan pupuk organik. 
Nilai efisiensi usahatani padi yang menggunakan pupuk organik 
dengan R/C Ratio sebesar 3,23 lebih tinggi daripada efisiensi usahatani 
padi tidak menggunakan pupuk organik dengan R/C Ratio sebesar 2,85. 
Usahatani padi yang menggunakan pupuk organik mempunyai keman-
faataan yang lebih tinggi dibandingkan  usahatani padi yang tidak meng-
gunakan pupuk organik karena biaya usahatani padi yang menggunakan 
pupuk organik yang dikeluarkan lebih rendah dan efisiensi usahataninya 
lebih tinggi dibandingkan usahatani padi yang tidak menggunakan pupuk 
organik.  
Dari hasil analisis ketiga penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 
usahatani padi dengan menggunakan pupuk organik memberikan pendapa-
tan yang lebih besar, lebih efisien dan memberikan kemanfaatan yang 
lebih besar jika dibandingkan dengan usahatani padi yang tidak menggu-
nakan pupuk organik.  
B. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Usahatani adalah suatu bentuk organisasi faktor-faktor produksi untuk 
memperoleh pendapatan bagi keluarga petani yang sebesar-besarnya dan kon-
tinyu. Salah satu komoditas usahatani di Indonesia adalah usahatani padi. 
Usa-hatani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan usahatani padi varietas 
IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi.  
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Baik usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, sama-
sama bertujuan untuk memperoleh pendapatan bagi keluarga petani sehingga 
dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari oleh keluarga pe-
tani tersebut. Besarnya pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahatani da-
pat digunakan untuk menilai keberhasilan petani dalam mengelola usahatani-
nya. Besarnya pendapatan yang diterima petani dari kegiatan usahatani sangat 
dipengaruhi oleh besarnya biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang 
diterima petani tersebut dalam satu musim tanam. Maka dari itu, pada usaha-
tani padi varietas IR 64 baik yang menggunakan pupuk organik Bokashi mau-
pun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi akan diperoleh panda-
patan usahatani yang berbeda.  
 Dalam penelitian ini biaya usahatani yang dimaksudkan adalah biaya 
mengusahakan. Biaya mengusahakan adalah biaya alat-alat luar seperti biaya 
untuk pembelian benih, pupuk, obat-obatan, upah tenaga kerja luar, sela-
metan, pajak dan lain-lain ditambah dengan upah tenaga kerja sendiri, yang 
diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja luar. 
Sementara penerimaan yang dimaksud adalah keseluruhan nilai produk dari 
usahatani padi varietas IR 64 baik yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yang diterima oleh 
petani. Besarnya penerimaan yang diterima dari usahatani padi varietas IR 64 
baik yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa meng-
gunakan pupuk organik Bokashi, dapat dihitung dengan mengalikan jumlah 
produksi (dalam bentuk gabah kering panen) dengan harga jual produk per 
kilogram (Kg) yang berlaku pada saat penelitian berlangsung. 
Besarnya produksi yang dihasilkan, selain dapat mempengaruhi besar 
kecilnya penerimaan yang diterima petani, juga dapat digunakan untuk me-
ngetahui produktivitas dari tanaman budidaya yang dalam penelitian ini ada-
lah tanaman padi varietas IR 64. Produktivitas padi adalah perbandingan hasil 
produksi usahatani padi yang dihasilkan pada satu musim tanam dengan luas 
lahan garapan satu hektar. Besarnya produktivitas padi yang menggunakan 
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pupuk organik atau yang tidak menggunakan pupuk organik dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
hektarsatu panenLuas
(Kg/MT)tanammusimsatudalampadiproduksiHasil
padi tasProduktivi =  
Pendapatan adalah selisih antara penerimaan yang diterima petani de-
ngan biaya mengusahakan yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani 
selama satu musim tanam. Semakin besar penerimaan yang diterima petani 
dan semakin rendah biaya yang ditanggung petani, maka pendapatan yang di-
terima petani akan semakin besar. Besarnya pendapatan yang diperoleh petani 
yang padi varietas IR 64 baik yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi dapat dihitung de-
ngan rumus sebagai berikut : 
Pd U = Pr U – BU 
= Hy . Y – Bm 
Keterangan : 
Pd U = Pendapatan Usahatani Padi varietas IR 64 yang menggunakan pu-
puk organik Bokashi atau yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi (Rp/MT/Ha). 
Pr U =  Penerimaan Usahatani Padi varietas IR 64 yang menggunakan pu-
puk organik Bokashi atau yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi (Rp/MT/Ha). 
BU = Biaya Usahatani Padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi atau yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi 
(Rp/MT/ha). 
Hy =    Harga Hasil Produksi per Kg (Rp). 
Y =    Hasil Produksi (Kg). 
Bm =   Biaya Mengusahakan Usahatani Padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi dan yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi (Rp/MT/ha). 
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Penerimaan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan petani, dapat 
digunakan untuk mengetahui efisiensi dari suatu usahatani. Maka untuk me-
ngetahui efisiensi usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi 
diperhitungkan dengan nilai R/C ( Revenue Cost) ratio. Adapun R/C dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
R/C ratio = 
Bu
Pr
 
Keterangan : 
Pr = Besarnya penerimaan usahatani padi varietas IR 64 menggunakan 
Bokashi atau usahatani padi varietas IR 64 tanpa menggunakan 
Bokashi (Rp/Ha/MT) 
Bu =  Besarnya biaya yang dikeluarkan usahatani padi varietas IR 64 
menggunakan Bokashi atau usahatani padi varietas IR 64 tanpa 
menggunakan Bokashi (Rp/Ha/MT) 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. R/C ratio > 1, berarti bahwa usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi atau yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi tersebut telah efisien. 
b. R/C ratio ≤ 1, berarti bahwa usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi atau yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi tersebut tidak efisien. 
Analisis statistika untuk menguji perbandingan produktivitas, penda-
patan atau efisiensi usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi dengan usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa mengguna-
kan pupuk organik Bokashi menggunakan uji t (t – Test). Sebelumnya, terle-
bih dahulu dilakukan uji koefisien variasi (KV) untuk mengetahui homo-
genitas data pendapatan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggu-
nakan pupuk organik Bokashi atau yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi. 
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Menurut Gujarati (2002), koefisien variasi (KV) dirumuskan : 
KV = 
c
S
 x 100% 
Dimana S dapat dihitung dengan rumus : 
( )
1
2
-
-å
=
n
xx
S i  
Keterangan : 
S   =  Simpangan baku produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi atau yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
ic  = Nilai ke-i produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi va-
rietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi atau yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi. 
c  = Rata-rata produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi va-
rietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi atau yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi. 
n  = Jumlah petani sampel usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi atau yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi. 
Kriteria : 
a. Jika koefisien variasi ≤ 20 persen, dinyatakan data sampel homogen. 
b. Jika koefisien variasi > 20 persen, dinyatakan data sampel tidak homogen. 
Selanjutnya, jika data sampel dinyatakan sudah homogen maka dilaku-
kan analisis perbandingan antara produktivitas, pendapatan dan efisiensi usa-
hatani usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bo-
kashi dan yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi menggunakan   
uji t. Menurut Pasaribu (1975) analisis uji t dapat dihitung dengan rumus se-
bagai berikut: 
t hitung  = 
( ) ( )
( )
x
nnnn
snsn
xx
2121
2
22
2
11
21
11
2
11
+
-+
-+-
-
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Keterangan : 
1x  = Rata-rata produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi va-
rietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi.  
2x  =  Rata-rata produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi va-
rietas IR 64 tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
s1
2 =  Varian produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi varie-
tas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi. 
s2
2 =  Varian produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi varie-
tas IR 64 tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
 n1 =  Jumlah petani sampel usahatani padi varietas IR 64 yang menggu-
nakan pupuk organik Bokashi. 
 n2 =  Jumlah petani sampel usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi. 
Pengujian dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 % atau α = 0,05, dengan uji 
hipotesis sebagai berikut: 
Hi : µ1 > µ2 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis alternatif (Hi) diterima yang berarti 
ada beda nyata, jadi produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih besar dari-
pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi. 
b.  Jika t hitung ≤ t tabel, maka hipotesis alternatif (Hi) ditolak yang berarti 
tidak beda nyata, jadi tidak ada perbedaan antara produktivitas, pendapatan 
atau efisiensi usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi dengan usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggu-
nakan pupuk organik Bokashi. 
Untuk mengetahui usahatani yang secara ekonomi mempunyai keman-
faatan yang lebih besar antara usahatani padi varietas IR 64 yang menggu-
nakan pupuk organik Bokashi dengan usahatani padi varietas IR 64 yang 
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tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi digunakan analisis Increamental 
B/C Ratio yang dirumuskan sebagai berikut : 
”B/C Ratio” =  
BuD
DPr
 
Keterangan : 
ΔPr  =  Selisih antara penerimaan usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi dengan usahatani padi varietas   IR 
64 tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT). 
ΔBu  =  Selisih antara biaya usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi dengan usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT). 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
1. B/C > 1, maka usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi lebih memberikan kemanfaatan daripada usa-
hatani padi varietas IR 64 tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi. 
2. B/C ≤ 1, maka usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi tidak memberikan kemanfaatan. 
C. Hipotesis 
1. Produktivitas padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Boka-
shi lebih tinggi daripada padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pu-
puk organik Bokashi. 
2. Penggunaan pupuk organik Bokashi dapat meningkatkan pendapatan pe-
tani pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi. 
3. Usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
mempunyai efisiensi usahatani yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
usahatani padi varietas IR 64 tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
4. Usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan usahatani 
padi varietas IR 64 tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
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D. Asumsi-asumsi 
1. Petani bertindak rasional dalam berusahatani yang berarti petani berusaha 
memperoleh pendapatan yang maksimal dengan sumberdaya yang dimili-
kinya. 
2. Keadaan daerah penelitian yang meliputi iklim, kesuburan tanah, dan 
keadaan pengairan yang berpengaruh terhadap kegiatan usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi bersifat normal. 
3. Harga hasil produksi, harga sarana produksi, dan upah tenaga kerja diper-
hitungkan sesuai dengan harga di daerah penelitian. 
4. Variabel-variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian dianggap tidak 
ada pengaruhnya. 
E. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan di Desa Pereng, Kecamatan Mojogedang, 
Kabupaten Karanganyar pada usahatani padi varietas IR 64 yang mengguna-
kan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi untuk satu musim tanam yaitu pada musim tanam 2008/2009. 
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
adalah budidaya tanaman padi varietas IR 64 pada lahan sawah selama 
satu musim tanam yang menggunakan pupuk organik Bokashi selain 
masih menggunakan pupuk anorganik/kimia dan tidak menggunakan pes-
tisida anorganik/kimia.  
2. Usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi adalah budidaya tanaman padi varietas IR 64 pada lahan sawah 
selama satu musim tanam yang hanya menggunakan pupuk anorganik dan 
menggunakan pestisida anorganik/kimia. 
3. Petani sampel yang dimaksud adalah petani pemilik penggarap yang 
mengusahakan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk or-
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ganik Bokashi atau petani pemilik penggarap yang mengusahakan usaha-
tani padi varietas IR 64 tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
4. Luas lahan adalah luas panen lahan sawah yang digunakan untuk usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi atau luas 
panen lahan sawah yang digunakan usahatani padi varietas IR 64 tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi selama satu musim tanam yang 
dinyatakan dalam satuan hektar (Ha). 
5. Benih adalah biji tanaman yang memiliki fungsi agronomis atau merupa-
kan komponen agronomi. Jumlah benih yang digunakan dalam mengusa-
hakan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi dan jumlah benih yang digunakan usahatani padi varietas IR 64 
tanpa pupuk organik Bokashi selama satu musim tanam dinyatakan dalam 
satuan kilogram (Kg) dan dinilai dengan rupiah (Rp). 
6. Pupuk organik Bokashi adalah pupuk yang terbuat dari campuran bahan-
bahan organik, seperti kompos, bekatul, jerami dan sekam yang telah di-
fermentasi selama satu bulan yang digunakan selama satu musim tanam 
dihitung dalam satuan kilogram (Kg) dan dinilai dalam satuan rupiah (Rp). 
7. Pupuk anorganik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan kimia yang 
diproduksi oleh pabrik yang berkadar hara tinggi. Misalnya pupuk urea, 
SP 36, ZA, dan NPK yang digunakan selama satu musim tanam. Dihitung 
dalam satuan kilogram (Kg) dan dinilai dalam satuan rupiah (Rp). 
8. Tenaga kerja adalah keseluruhan tenaga kerja yang digunakan dalam usa-
hatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi a-
tau keseluruhan tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani padi va-
rietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi dalam satu 
musim tanam, baik tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja luar keluar-
ga. Semua tenaga kerja dikonversikan ke dalam tenaga kerja pria dan diu-
kur dalam dalam HKP (Hari Kerja Pria), sedangkan nilai tenaga kerja ber-
dasarkan upah dan dinyatakan dalam rupiah (Rp/HKP). 
9. Produktivitas padi adalah hasil produksi usahatani padi yang dihasilkan 
pada satu musim tanam (dalam bentuk gabah kering panen) per luas panen 
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yang digunakan dan dinyatakan dalam satuan kilogram per hektar per mu-
sim tanam (Kg/Ha/MT). 
10. Penerimaan usahatani padi adalah nilai uang yang diterima petani dari ha-
sil produksi usahatani padi selama satu musim tanam, merupakan hasil 
perkalian antara jumlah produksi (dalam bentuk gabah kering panen) (kg) 
dengan harga jual produk per kilogram (Rp/Kg), dinyatakan dalam rupiah 
(Rp/Ha/MT). 
11. Biaya usahatani adalah nilai dari semua keluaran ekonomik yang dapat 
diukur satuannya. Biaya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biaya 
mengusahakan yang dihitung dari biaya alat-alat luar yang dikeluarkan o-
leh petani dalam kegiatan usahataninya yang meliputi benih, pupuk, obat-
obatan, upah tenaga kerja luar keluarga, alat-alat, pajak, pengangkutan, se-
wa traktor ditambah dengan biaya tenaga kerja keluarga sendiri, biaya 
panen yang dikeluarkan selama satu musim tanam, dinyatakan dalam sa-
tuan rupiah (Rp/Ha/MT).  
12. Pendapatan usahatani adalah pendapatan bersih yang diterima petani dari 
hasil usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bo-
kashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yang me-
rupakan selisih antara penerimaan dan biaya mengusahakan selama satu 
musim tanam yang dinyatakan dalam rupiah per hektar per musim tanam 
(Rp/Ha/MT). 
13. Efisiensi usahatani adalah perbandingan antara penerimaan dan biaya 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Kriteria apabila 
lebih besar dari satu (R/C Ratio >1) maka usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi tersebut efisien dan apabila kurang dari atau sama 
dengan satu (R/C Ratio < 1) maka usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi tersebut tidak efisien. 
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14. Kemanfaatan usahatani adalah perbandingan antara selisih penerimaan usa-
hatani dengan selisih biaya usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bo-
kashi. Kriteria apabila nilainya lebih besar dari satu (B/C > 1), maka usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih membe-
rikan kemanfaatan daripada usahatani padi varietas IR 64 tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi. Sedangkan apabila nilainya lebih kecil atau sama 
dengan 1 (B/C ≤ 1), maka usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi tidak memberikan kemanfaatan. 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitik, yaitu metode penelitian yang menuturkan dan menafsirkan data yang 
tidak hanya mengumpulkan dan menyusun data namun meliputi analisis dan 
interpretasi tentang arti data itu. Metode penelitian ini memusatkan pada ma-
salah-masalah yang muncul pada saat sekarang ini. Data yang dikumpulkan 
disusun dan dijelaskan kemudian dianalisis (Surakhmad, 1994). 
Sedangkan teknik pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan teknik survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu po-
pulasi yang menggunakan kuisioner sebagai salah satu alat pengambil data po-
kok (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
B. Metode Penentuan Sampel 
1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Karanganyar. Penentuan 
kecamatan dan desa dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja (purpo-
sive sampling), yaitu cara pengambilan sampel dengan sengaja dengan 
mempertimbangkan alasan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan pe-
nelitian (Singarimbun dan Effendi, 1995). Karena terbatasnya data luas 
panen, produksi dan produktivitas padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi yang diperoleh serta berdasarkan rekomendasi dari 
 29 
Dinas Pertanian maka penelitian dilakukan di Kecamatan Mojogedang 
yang mana kecamatan tersebut merupakan daerah pioner yang mengguna-
kan pupuk organik Bokashi. Selanjutnya, kriteria yang digunakan untuk 
menentukan desa adalah desa tersebut memiliki luas panen terluas untuk 
padi sawah varietas IR 64 yang telah menggunakan pupuk organik Boka-
shi dan terdapat petani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi serta petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pu-
puk organik Bokashi (Lampiran 5 dan 6), maka dari itu Desa Pereng dija-
dikan sebagai lokasi penelitian.  
2. Metode Pengambilan Responden 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995), bila data dianalisis de-
ngan statistik parametrik, maka jumlah sampel harus besar, karena nilai-
nilai atau skor yang diperoleh distribusinya harus mengikuti distribusi nor-
mal. Sampel yang tergolong sampel besar adalah sampel yang jumlahnya 
≥ 30 kasus yang diambil secara random. Oleh karena itu, sampel yang 
diamati dalam penelitian ini adalah 30 petani pada usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan 30 petani pada 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi. 
Dalam kelembagaan di lingkungan petani terdapat kelompok tani, 
yaitu kelompok tani yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan 
kelompok tani yang belum atau tanpa menggunakan pupuk organik Bo-
kashi. Terpilih kelompok tani Rukun Makaryo yang beranggotakan 33 
orang petani yang sudah menggunakan pupuk organik Bokashi dan ke-
lompok tani Nedyo Makmur yang beranggotakan 35 orang petani yang 
belum atau tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Kemudian dari 
masing-masing kelompok tani diambil sebanyak 30 petani sampel, yang 
ditentukan secara simple random sampling atau metode pengambilan 
sampel secara acak sederhana dengan cara pengundian.  
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C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh langsung dari petani yang mengusahakan 
usahatani padi varietas IR 64 baik yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi melalui 
wawancara dan dari pihak-pihak yang terkait dengan menggunakan 
kuesioner (daftar pertanyaan) yang sudah dipersiapkan.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dengan mencatat laporan maupun doku-
men dari instansi yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder 
meliputi keadaan alam, keadaan penduduk, keadaan perekonomian, dan 
keadaan pertanian. Data sekunder diperoleh dari BPS dan Dinas-dinas 
yang terkait dalam penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan melakukan 
pengamatan langsung pada obyek yang diteliti. 
2. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer, yaitu 
mengambil data dengan wawancara langsung pada petani sampel dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. 
3. Pencatatan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, yaitu 
mengambil data  dengan mencatat data dari segala sumber yang berkaitan 
dengan penelitian. 
E. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui produktivitas padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi dan usahatani padi varietas IR 64 tanpa menggu-
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nakan pupuk organik Bokashi dapat diketahui dengan menggunakan ru-
mus sebagai berikut : 
hektarsatu panenLuas
(Kg/MT)tanammusimsatudalampadiproduksiHasil
padi tasProduktivi =
(Priyono et al., 2003).  
2. Untuk mengetahui pendapatan usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi dan usahatani padi varietas IR 64 tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi menggunakan rumus : 
PdU  = PrU – BU 
  = Hy x Y  - Bm 
 
 
 
Keterangan :  
PdU =  Pendapatan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi atau usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT) 
PrU =  Penerimaan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi atau usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT) 
BU  =  Biaya usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi atau usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa  
menggunakan pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT) 
Hy     =  Harga produksi per kg (Rp) 
Y    =  Hasil produksi (Kg) 
Bm   =  Biaya mengusahakan usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi dan yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT)  
(Hadisapoetra, 1973). 
3. Untuk menilai efisiensi usahatani digunakan Revenue Cost Ratio, dirumus-
kan sebagai berikut :   
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R/C ratio = 
Bu
Pr
 
Keterangan : 
Pr = Besarnya penerimaan usahatani padi varietas IR 64 menggunakan 
Bokashi atau usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa mengguna-
kan Bokashi (Rp/Ha/MT) 
Bu = Besarnya biaya yang dikeluarkan usahatani padi varietas IR 64 
menggunakan Bokashi atau usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan Bokashi (Rp/Ha/MT) 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. R/C ratio > 1, berarti bahwa usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi tersebut telah efisien. 
b. R/C ratio < 1, berarti bahwa usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi tersebut tidak efisien. 
(Rahim dan Hastuti, 2007). 
4. Untuk menilai kemanfaatan usahatani digunakan Increamental B/C Ratio, 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Increamental B/C  =  
BuD
DPr
 
Keterangan : 
=DPr  Selisih penerimaan usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi dan usahatani padi varietas IR 64 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT). 
=DBu  Selisih biaya usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi dan usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (Rp/Ha/MT). 
Kriteria : 
B/C > 1, maka usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi lebih memberikan kemanfaatan daripada usa-
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hatani padi varietas IR 64 tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi. 
B/C ≤ 1 Usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi tidak memberikan kemanfaatan.  
(Rahim dan Hastuti, 2007). 
5. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka dilakukan uji komparasi 
dengan menggunakan uji t (t-test). Sebelumnya, terlebih dahulu dilakukan 
uji koefisien variasi (KV) untuk mengetahui homogenitas data pendapatan 
pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bo-
kashi atau yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
Menurut Gujarati (2002), koefisien variasi (KV) dirumuskan : 
KV = 
c
S
 x 100% 
Dimana S dapat dihitung dengan rumus : 
( )
1
2
-
-å
=
n
xx
S i  
Keterangan : 
S   = Simpangan baku produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
atau yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
ic  = Nilai ke-i produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi atau 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
c  = Rata-rata produktivitas, pendapatan atau efisiensi usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi atau 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
n  = Jumlah petani sampel usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi atau yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi. 
Kriteria : 
c. Jika koefisien variasi ≤ 20 persen, dinyatakan data sampel homogen. 
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d. Jika koefisien variasi > 20 persen, dinyatakan data sampel tidak 
homogen. 
Selanjutnya, uji t dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
t hitung  = 
( ) ( )
( )
x
nnnn
snsn
xx
2121
2
22
2
11
21
11
2
11
+
-+
-+-
-
 
Keterangan :  
1X  =  Rata-rata produktivitas, pendapatan atau efisiensi pada usaha-
tani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bo-
kashi.  
2X  =  Rata-rata produktivitas, pendapatan atau efisiensi pada usaha-
tani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi. 
S1
2 =  Varian produktivitas, pendapatan atau efisiensi pada usaha-
tani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi. 
S2
2 =  Varian produktivitas, pendapatan atau efisiensi pada usaha-
tani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi. 
n1 =  Jumlah petani sampel usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi. 
n2 =  Jumlah petani sampel usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa  
menggunakan pupuk organik Bokashi. 
Pengujian dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 % atau α = 0,05, dengan 
uji hipotesis sebagai berikut: 
Hi : µ1 > µ2 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis alternatif (Hi) diterima yang ber-
arti ada beda nyata. Jadi produktivitas, pendapatan atau efisiensi usa-
hatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
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lebih tinggi daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa meng-
gunakan pupuk organik Bokashi. 
b. Jika t hitung ≤ t tabel, maka hipotesis alternatif (Hi) ditolak yang ber-
arti tidak ada beda nyata. Jadi produktivitas, pendapatan atau efisiensi 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bo-
kashi lebih kecil atau sama dengan usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
(Pasaribu, 1975). 
 
 
II.  IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Alam 
1. Letak Geografis dan Wilayah Administratif  
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Propinsi 
Jawa Tengah yang secara geografis terletak antara 110o40’– 110o70’ Bujur 
Timur dan 7o28’–7o46’ Lintang Selatan, dengan ketinggian rata-rata 
mencapai 511 meter di atas permukaan laut serta beriklim tropis dengan 
temperatur 22o–31o. Kabupaten Karanganyar mempunyai luas wilayah 
77.378,64 Ha atau kurang lebih sekitar 2,37 persen dari luas wilayah Pro-
pinsi Jawa Tengah yaitu seluas 3.264.921 Ha. 
Secara administratif Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 keca-
matan yang meliputi 177 desa dengan 15 kelurahan dan 162 desa. Kabupa-
ten Karanganyar dibatasi oleh daerah-daerah antara lain sebagai berikut :  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sragen, 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur, 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri dan Kabupa-
ten Sukoharjo, serta 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Surakarta dan Kabupaten 
Boyolali. 
 36 
Kecamatan Mojogedang merupakan daerah yang terpilih sebagai 
daerah sampel. Kecamatan Mojogedang merupakan salah satu dari 17 ke-
camatan di Kabupaten Karanganyar, dengan jarak dari ibukota kabupaten 
sejauh 12 km arah utara. Luas wilayah Kecamatan Mojogedang adalah se-
besar 5.330,8955Ha, dengan ketinggian rata-rata 380 meter di atas permu-
kaan laut. Secara administratif Kecamatan Mojogedang terdiri dari 13 desa 
dengan batas wilayah sebagai berikut :  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sragen, 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan dan Kecamatan Ngargoyoso dan 
Kecamatan Karangpandan, 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Karanganyar dan Ke-
camatan Karangpandan, serta 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tasikmadu. 
2. Topografi Daerah 
Jenis tanah yang ada di Kabupaten Karanganyar adalah Litosol 
Coklat kemerahan, Kompleks Andosol Coklat, Andosol Coklat keku-
ningan, Litosol, Mediteran Coklat, Litosol Coklat, Mediteran Coklat tua, 
Aluvial Kelabu, Grumosol Kelabu, Regosol Kelabu, Asosiasi Grumosol 
Kelabu Tua dan Mediteran Coklat kemerahan, Asosiasi Aluvial Kelabu 
dan Aluvial Coklat kekelabuan, dan Mediteran Coklat kemerahan. Se-
mentara itu, jenis tanah yang ada di Kecamatan Mojogedang adalah jenis 
tanah Litosol Coklat dan Mediteran Coklat. Jenis tanah yang ada di suatu 
wilayah akan menentukan jenis komoditas yang sesuai dibudidayakan di 
daerah tersebut, demikian juga di wilayah Kabupaten Karanganyar dan 
Kecamatan Mojogedang pada khususnya.  
3. Keadaan Iklim 
Iklim adalah keadaan rata-rata dari cuaca dalam jangka waktu yang 
cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap. Di samping topografi 
dan jenis tanah, iklim merupakan salah satu unsur lingkungan fisik yang 
menentukan macam tanaman yang sesuai untuk di kembangkan di suatu 
wilayah. Kabupaten Karanganyar merupakan daerah yang beriklim tropis 
35 
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dengan temperatur 22°–31°C sedangkan temperatur yang cocok untuk bu-
didaya tanaman padi adalah berkisar antara 22,5o–26,5oC. Berdasar data 
dari enam stasiun pengukur yang ada di Kabupaten Karanganyar, banyak-
nya hari hujan selama tahun 2007 adalah 106 hari dengan rata-rata curah 
hujan 2.231 mm, dimana curah hujan tertinggi terjadi pada bulan April dan 
terendah pada bulan Agustus.  
Penentuan tipe iklim di Kabupaten Karanganyar dilakukan dengan 
menggunakan sistem Schmidt-Ferguson yang mendasarkan pada adanya 
bulan basah dan bulan kering selama 10 tahun. Dari hasil analisis (Lampi-
ran 7) diperoleh nilai Q Kabupaten Karanganyar sebesar 41,43 persen. 
Dengan demikian Kabupaten Karanganyar mempunyai tipe Iklim C yaitu 
iklim agak basah (33,3–60 persen).  
B. Keadaan Penduduk 
1. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Keadaan penduduk menurut umur merupakan penggolongan pendu-
duk berdasarkan umur sehingga dapat diketahui jumlah penduduk yang 
produktif dan yang non produktif yang ada pada suatu wilayah tertentu. 
Penggolongan penduduk berdasarkan umur dapat diketahui jumlah pendu-
duk yang belum produktif berumur 0–14 tahun, produktif berumur 15–64 
tahun dan non produktif berumur lebih dari 64 tahun. Selain itu dari kom-
posisi tersebut juga dapat diketahui rasio ketergantungan atau Angka Be-
ban Tanggungan (ABT), yaitu perbandingan antara penduduk usia non 
produktif dengan penduduk yang produktif. Komposisi penduduk menurut 
umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di 
Kabupaten Karanganyar dan Kecamatan Mojogedang Tahun 2007 
Kab. Karanganyar (Orang) Kec. Mojogedang (Orang) No Kelompok 
Umur Pria Wanita Σ Pria Wanita Σ 
1 
2 
3 
0 – 14 
15 – 64 
≥ 65 
111.867 
283.165 
26.715 
104.796 
273.011 
51.842 
216.663 
556.176 
78.557 
8.541 
21.619 
2.036 
7.872 
20.509 
3.895 
16.413 
42.128 
5.931 
 Jumlah 421.747 429.649 851.396 32.196 32.276 64.472 
Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka Tahun 2008 
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Jumlah penduduk terbesar di Kabupaten Karanganyar dan Kecama-
tan Mojogedang adalah penduduk pada tingkat umur produktif, yaitu pada 
umur 15–64 tahun dan jumlah penduduk pria lebih besar daripada wanita. 
Hal demikian merupakan suatu potensi sumber daya manusia yang cukup 
baik bagi pembangunan wilayah di Kabupaten Karanganyar dan Kecama-
tan Mojogedang, salah satunya dalam menunjang keberhasilan usahatani. 
Penduduk yang termasuk dalam usia produktif masih dimungkinkan ada-
nya keinginan untuk meningkatan keterampilan dan menambah 
pengetahu-an dalam mengelola usahataninya serta penyerapan teknologi 
baru untuk memajukan usahataninya, dalam hal ini usahatani padi sawah. 
Dengan me-ningkatnya ketrampilan dan pengetahuan petani maka 
diharapkan dapat meningkatkan produksi sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan petani. 
Dari Tabel komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin ini 
dapat diketahui Angka Beban Tanggungan (ABT) dan Sex Ratio (SR). 
Angka Beban Tanggungan diperoleh dari hasil perbandingan antara jum-
lah penduduk usia non produktif dengan jumlah penduduk usia produktif. 
Sex Ratio merupakan hasil perbandingan antara jumlah penduduk pria de-
ngan jumlah penduduk wanita. Berdasarkan perhitungan (Lampiran 8), 
Angka Beban Tanggungan di Kabupaten Karanganyar adalah sebesar 52 
persen, yang berarti setiap 100 orang penduduk umur produktif di Kabupa-
ten Karanganyar harus menanggung 52 orang penduduk umur non produk-
tif. Sementara di Kecamatan Mojogedang Angka Beban Tanggungan ada-
lah 53 persen, yang berarti setiap 100 orang penduduk umur produktif 
harus menanggung 53 orang penduduk umur non produktif di Kecamatan 
Mojogedang. Dari perhitungan (Lampiran 8) tersebut juga diketahui bah-
wa nilai SR di Kabupaten Karanganyar adalah 98,16 persen, yang berarti 
setiap 100 orang penduduk perempuan di Kabupaten Karanganyar terdapat 
98 orang penduduk laki-laki. Sementara SR di Kecamatan Mojogedang 
adalah sebesar 99,75 persen, yang berarti setiap 100 orang penduduk pe-
rempuan terdapat 99 orang penduduk laki-laki.  
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2. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber 
daya manusia. Komposisi penduduk menurut pendidikan dapat digunakan 
untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia dan kemampuan pen-
duduk untuk menyerap dan menerapkan teknologi yang ada maupun tek-
nologi baru di daerah tersebut.  
Tingkat pendidikan berpengaruh dalam pola pikir, daya tangkap dan 
tindakan dalam suatu proses produksi pertanian. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, semakin cepat kemampuan penduduk dalam mengadopsi dan 
menerapkan suatu inovasi atau hal-hal yang dianggap baru dalam 
budidaya usahatani khususnya usahatani padi sawah. Penduduk dengan 
tingkat pen-didikan yang tinggi diharapkan mampu bekerja lebih produktif 
karena kua-litasnya. Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di 
Kabupaten Karanganyar dan Kecamatan Mojogedang dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan di Kabupaten 
Karanganyar dan Kecamatan Mojogedang Tahun 2007  
Kab. Karanganyar Kec. Mojogedang No Pendidikan Σ (orang) % Σ (orang) % 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Tidak/belum sekolah 
Belum tamat SD 
Tidak tamat SD 
Tamat SD 
Tamat SLTP 
Tamat SLTA 
Tamat Akademi/PT 
61.540 
81.805 
61.269 
298.241 
140.286 
112.615 
26.584 
7,87 
10,46 
7,83 
38,12 
17,93 
14,39 
3,40 
4.616 
6.598 
9.234 
21.293 
10.015 
6.518 
1.015 
7,79 
11,13 
15,58 
35,91 
16,89 
10,99 
1,71 
 Jumlah 783.340 100 59.289 100 
Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka Tahun 2008 
Dari Tabel komposisi penduduk menurut pendidikan dapat diketahui 
bahwa persentase terbesar penduduk di Kabupaten Karanganyar (38,12 
persen) maupun Kecamatan Mojogedang (35,91 persen) berada pada ting-
kat pendidikan tamat SD. Hal itu menunjukkan bahwa dilihat dari tingkat 
pendidikannya, sebagian besar penduduk Kabupaten Karanganyar dan Ke-
camatan Mojogedang memiliki kualitas sumber daya manusia yang masih 
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rendah, namun hal itu tidak begitu berpengaruh terhadap kualitas di bidang 
pertanian karena dalam bidang pertanian yang dibutuhkan adalah penga-
laman dan keterampilan dalam berusahatani. Sebaliknya, penduduk yang 
tamat Akademi maupun Perguruan Tinggi sangat kecil persentasenya. Ke-
adaan demikian dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi eko-
nomi yang kurang untuk biaya sekolah, terlebih untuk jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi dari pendidikan SD. Penyebab yang lain adalah kurang 
memadainya sarana prasarana pendidikan yang terdapat di Kabupaten Ka-
ranganyar dan Kecamatan Mojogedang khususnya pada tingkat akademi a-
tau perguruan tinggi yang berkualitas, sehingga bila ingin melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, penduduk di daerah setempat harus 
pindah ke daerah lain yang mempunyai sarana dan prasarana pendidikan 
yang lebih lengkap dan berkualitas.   
3. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian adalah peng-
golongan jumlah penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian. Kompo-
sisi penduduk menurut mata pencaharian dapat digunakan untuk menge-
tahui tingkat sosial ekonomi penduduk di daerah tersebut. Komposisi pen-
duduk menurut mata pencaharian di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Komposisi Penduduk 10 Tahun ke Atas Menurut Mata 
Pencaharian di Kabupaten dan Kecamatan Mojogedang Tahun 2007 
Kab. Karanganyar Kec. Mojogedang No 
 
Mata Pencaharian 
Σ (orang) % Σ (orang) % 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Petani  
Buruh tani 
Pengusaha 
Buruh industri 
Buruh bangunan 
Pedagang 
Pengangkutan 
PNS / TNI / POLRI 
Pensiunan 
Lain-lain 
133.616 
89.037 
8.985 
104.204 
49.099 
44.314 
6.546 
20.018 
9.593 
245.706 
18,79 
12,52 
1,26 
14,65 
6,91 
6,23 
0,92 
2,82 
1,35 
34,55 
11.405 
9.505 
730 
6.094 
5.202 
3.953 
521 
954 
360 
15.124 
21,18 
17,65 
1,35 
11,32 
9,66 
7,34 
0,97 
1,77 
0,67 
28,09 
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 Jumlah 711.118 100 53.848 100 
Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka Tahun 2008  
Dari Tabel komposisi penduduk menurut mata pencaharian dapat 
diketahui bahwa mata pencaharian di bidang pertanian berada pada jumlah 
terbesar, yang meliputi petani dan buruh tani di Kecamatan Mojogedang 
(38,83 persen), sedangkan di Kabupaten Karanganyar berada pada posisi 
kedua (31,31 persen) dibawah mata pencaharian lain-lain yang meliputi 
karyawan swasta, jasa dan sebagainya (34,55 persen) .  
 Sesuai dengan kondisi alam yang agraris, maka sebagian besar pen-
duduk di Kecamatan Mojogedang mempunyai pekerjaan di sektor perta-
nian, mulai dari petani sendiri, pedagang saprodi, sampai dengan buruh ta-
ni. Selain karena kondisi alam, faktor keturunan juga membuat sebagian 
besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani, mengingat secara 
turun-temurun penduduk di Kecamatan Mojogedang bermata pencaharian 
sebagai petani. Hal sebaliknya yang terjadi di Kabupaten Karanganyar, 
secara keseluruhan sebagian besar penduduk Kabupaten Karanganyar ber-
mata pencaharian sebagai karyawan swasta atau buruh pabrik, sehingga 
produktivitas sektor pertanian (khususnya pada padi sawah) lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Jawa Tengah (Lampi-
ran 2). 
C. Keadaan Pertanian 
1. Tata Guna Lahan 
Pada umumnya penggunaan lahan di Kabupaten Karanganyar dibagi 
menjadi dua macam yaitu lahan kering dan lahan sawah. Secara lebih ter-
perinci, penggunaan lahan di Kabupaten Karanganyar dan Kecamatan 
Mojogedang adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Tata Guna Lahan di Kabupaten Karanganyar dan Kecamatan 
Mojogedang Tahun 2007 
Kab. Karanganyar Kec. Mojogedang No Penggunaan tanah 
Luas (Ha) % Luas (Ha) % 
1 
 
Lahan Sawah 
a. Irigasi Teknis 
22.478,56 
12.931,28 
29,05 
16,71 
2.019,00 
1.565,35 
37,87 
29,36 
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2 
b.Irigasi Non Teknis 
c. Tidak Berpengairan 
Lahan Kering 
a. Pekarangan/Bangunan 
b.Tegalan/Kebun 
c. Padang Gembala 
d.Tambak/Kolam 
e. Hutan Negara 
f. Perkebunan  
g.Lain-lain 
7.588,28 
1.959,00 
54.899,07 
21.140,00 
17.891,72 
219,67 
25,53 
9.729,50 
3.251,51 
2.641,14 
9,81 
2,53 
70,95 
27,32 
23,13 
0,28 
0,03 
12,57 
4,20 
3,42 
390,06 
63,59 
3.311,90 
2.055,79 
847,55 
23,50 
9,93 
- 
254,32 
120,81 
7,32 
1,19 
62,13 
38,56 
15,90 
0,44 
0,19 
- 
4,77 
2,27 
 Jumlah 77.377,63 100 5.330,90 100 
Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka Tahun 2008 
Berdasarkan data Tabel 5, diketahui bahwa luas lahan kering mem-
punyai luas 54.899,07 Ha (70,95 persen) lebih besar daripada luas lahan 
sawah 22.478,56 (29,05 persen) di Kabupaten Karanganyar, hal yang sama 
juga terjadi di Kecamatan Mojogedang luas lahan kering 3.311,90 Ha 
(62,13 persen) lebih besar daripada luas lahan sawah 2.019,00 Ha (37,87 
persen).  
2. Produksi Tanaman Pangan 
Pertanian rakyat pada hakekatnya merupakan suatu usaha pertanian 
keluarga yang dilakukan di lahan sawah, tegal, maupun pekarangan. Hasil 
dari pertanian rakyat pada umumnya merupakan hasil dari tanaman semu-
sim dan tanaman tahunan. Beberapa jenis tanaman yang diusahakan pada 
lahan sawah dan tegalan yang terdiri dari tanaman semusim dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman 
Pangan di  Kabupaten Karanganyar dan Kecamatan Mojo-
gedang Tahun 2007 
Kabupaten Karanganyar Kecamatan Mojogedang 
No. Uraian Luas 
Panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton) 
Luas 
Panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton) 
1. 
 
 
2. 
 
Lahan sawah 
a. Padi sawah 
b. Kedelai 
Lahan tegalan 
a. Padi gogo 
b. Jagung 
c. Ubi kayu 
d. Ubi jalar 
 
42.848 
210 
 
813 
7.667 
5.387 
621 
 
246.033 
246 
 
1.628 
26.867 
96.739 
13.836 
 
5,74 
1,17 
 
2,01 
3,50 
17,96 
22,28 
 
4.570 
178 
 
- 
253 
162 
103 
 
26.905 
205 
 
- 
887 
2.909 
2.295 
 
5,89 
1,45 
 
- 
3,51 
17,96 
2,86 
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e. Kacang tanah 5.795 6.965 1,20 358 430 1,20 
Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka Tahun 2008 
Lahan sawah di Kabupaten Karanganyar dan Kecamatan Mojoge-
dang dimanfaatkan untuk usahatani tanaman pangan seperti padi sawah. 
Di Kabupaten Karanganyar, luas panen dan produksi terbesar pada lahan 
sawah adalah untuk usahatani padi sawah dengan rata-rata produktivitas 
pada tahun 2007 adalah 5,52 Ton/Ha, demikian halnya di Kecamatan 
Mojogedang rata-rata produktivitas padi sawah pada tahun 2007 adalah 
5,89 Ton/Ha selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 
D. Keadaan Sarana Perekonomian 
Keadaan perekonomian di suatu daerah, salah satunya dapat dilihat dari 
ketersediaan sarana perekonomiannya, misalnya jumlah pasar, bank, koperasi, 
dan toko. Keadaan sarana perekonomian yang ada di Kabupaten Karanganyar 
dan Kecamatan Mojogedang dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Keadaan Sarana Perekonomian di Kabupaten Karanganyar dan 
Kecamatan Mojogedang Tahun 2007 
Kabupaten 
Karanganyar 
Kecamatan 
Mojogedang No Uraian 
Jumlah (unit) Jumlah (unit) 
1 Pasar 52 8 
2 Toko/kios/warung 9.807 593 
3 KUD 17 1 
4 Bank   
 a. Bank umum 51 2 
 b. BPR 68 1 
5 Koperasi  927 56 
Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka Tahun 2008 
Sarana produksi pertanian dapat diperoleh di pasar dan koperasi yang 
ada di Kabupaten Karanganyar maupun Kecamatan Mojogedang, selain itu 
pasar dan koperasi juga merupakan tempat untuk memasarkan produk-produk 
hasil pertanian, salah satunya beras dari hasil budidaya pertanian dengan 
pupuk organik, sehingga petani mudah memasarkan produk hasil usahataninya 
tidak jauh dari tempat usahataninya. Hal itu dapat menekan biaya transportasi 
penjualan produk hasil pertanian, sehingga petani memperoleh pendapatan 
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yang lebih besar dibanding bila petani harus menjual hasil usahataninya di 
luar wilayah Kabupaten Karanganyar. Bank dapat digunakan petani untuk 
menda-patkan modal usahatani, diperoleh dengan cara hutang dan 
pengembaliannya dengan cara kredit. 
  
 
V.  ANALISIS HASIL PENELITIAN  
 
A. Budidaya Padi Varietas IR 64 yang Menggunakan Pupuk Organik Boka-
shi dan yang Tanpa Menggunakan Pupuk Organik Bokashi 
Teknik budidaya tanaman padi yang menggunakan pupuk organik Bo-
kashi dan yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi pada dasarnya 
sama, yang membedakannya terutama adalah pada jenis masukan yang digu-
nakan dalam kegiatan budidaya padi tersebut yaitu pupuk dan jenis pestisida 
yang digunakan. Teknik budidaya tanaman padi yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi dan yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi di 
daerah penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Pengolahan Tanah 
Pengolahan tanah bertujuan agar aerasi dan drainase dalam tanah 
menjadi baik sehingga pertumbuhan tanaman juga akan menjadi baik. Pe-
ngolahan tanah pada budidaya padi yang menggunakan pupuk organik dan 
yang tidak menggunakan pupuk organik dilakukan dalam dua tahap, yaitu:  
a) Pengolahan tanah secara manual 
III. Pengolahan tanah secara manual dilakukan dengan 
mengguna-kan cangkul, selain itu juga dilakukan perbaikan pematang 
sawah de-ngan cara ditingikan dan lubang-lubang ditutup kembali 
agar air tidak dapat keluar dari lahan penanaman. Lahan penanaman 
harus tergenang air selama seminggu sebelum pengolahan tanah 
selanjutnya. 
b) Pembajakan tanah 
IV. Pembajakan tanah dilakukan dengan menggunakan traktor. 
Pembajakan bertujuan untuk membalik tanah, sehingga bermanfaat 
untuk memberantas rumput-rumput atau gulma. Setelah dibajak, tanah 
sawah kembali dibiarkan selama seminggu dalam keadaan tergenang 
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air. Penggenangan air dilakukan agar proses pelunakan tanah berlang-
sung sempurna.  
V.  
VI.  
c) Pemberian pupuk organik Bokashi 
VII. Bagi petani yang menggunakan pupuk organik Bokashi, 
peneba-ran pupuk organik Bokashi sebagai pupuk dasar dilakukan di 
atas per-mukaan tanah setelah pengolahan tanah selesai. Sesuai 
rekomendasi Dinas Pertanian, pupuk yang digunakan sebanyak dua 
ton per hektar lahan sawah. 
2. Persemaian Benih 
Pada budidaya padi yang menggunakan pupuk orga-nik Bokashi dan 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, benih yang digunakan 
pada saat penelitian adalah sama, yaitu varietas IR 64. Persemaian 
dilakukan untuk mendapatkan bibit tanaman padi yang untuk siap ditanam 
di lahan sawah. Caranya, benih direndam dalam air bersih selama sekitar 
dua hari sehingga menyerap air. Air pada benih ini akan digunakan dalam 
proses perkecambahan. Setelah direndam selama dua hari, benih diangkat 
dan diperam sekitar dua hari agar berkecambah. Benih yang sudah berke-
cambah disebarkan secara hati-hati ke permukaan tanah areal persemaian.  
3. Pencabutan Bibit 
Pada budidaya padi yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, pencabutan benih di-
lakukan pada saat bibit telah berumur 15-20 hari setelah tebar benih. Bibit 
yang telah dicabut harus segera ditanam, maksimal satu hari sejak bibit 
tersebut dicabut agar bibit tersebut tidak rusak atau tidak layu saat di-
tanam.  
4. Penanaman 
Pada budidaya padi yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, penanaman bibit di-
lakukan apabila telah memenuhi syarat dan dilakukan pada pagi hari agar 
bibit tidak mudah kering atau layu akibat terkena sinar matahari. Syarat 
bibit yang baik untuk dipindahkan ke lahan penanaman adalah tinggi seki-
tar 25 cm, memiliki 5-6 helai daun, batang bawah besar dan keras, serta 
bebas dari hama penyakit dan memiliki jenis bibit yang seragam. Rata-rata 
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jarak tanam yang digunakan untuk menanam padi adalah 20 cm x 20 cm 
dan 18 cm x 18 cm, sedangkan bibit yang dibutuhkan adalah 2-3 bibit un-
tuk tiap lubang. 
5. Pemupukan 
Kegiatan pemupukan baik pada budidaya padi yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi dan yang tanpa menggunakan pupuk organik Bo-
kashi, dilakukan antara dua hingga tiga tahap pemupukan. Pada budidaya 
padi yang menggunakan pupuk organik Bokashi, pemupukan pertama 
dilakukan pada saat sebelum penanaman yaitu dengan menggunakan pu-
puk organik Bokashi dilakukan setelah pengolahan tanah selesai, sedang-
kan pada budidaya padi yang tanpa menggunakan pupuk organik, pemu-
pukan pertama dilakukan pada saat padi berumur tujuh HST (Hari Setelah 
Tanam). Pada pemupukan kedua, budidaya padi yang menggunakan pu-
puk organik Bokashi dan yang tanpa menggunakan pupuk organik Boka-
shi dilakukan pada saat tanaman padi berumur 20-25 HST, sedangkan un-
tuk pemupukan ketiga, dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 45-
50 HST. 
6. Penyiangan Gulma 
Penyiangan gulma sangat diperlukan agar tanaman padi baik yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi dapat tumbuh sempurna sehingga produkstivitas-
nya menjadi tinggi. Maka dari itu, penyiangan dilakukan berdasarkan ada 
tidaknya gulma di areal pertanaman padi. Biasanya petani melakukan pe-
nyiangan sebanyak dua kali dalam satu musim tanam. Penyiangan pertama 
dilakukan setelah tanaman padi berumur 10-15 HST. Penyiangan kedua 
dilakukan setelah pemupukan kedua yaitu 20-25 HST. Selain mencabuti 
gulma dengan cara manual biasanya petani juga dengan menggunakan so-
srok sebagai alat bantu penyiangan.  
7. Pengendalian Hama dan  Penyebab Penyakit 
Kegiatan pengendalian hama dan penyebab penyakit pada tanaman 
padi budidaya baik yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi dilakukan berdasarkan 
waktu dan tingkat serangan hama dan penyebab penyakit. Kegiatan pe-
ngendalian hama dan penyebab penyakit ini dilakukan dengan menyem-
protkan pestisida ke tanaman yang terserang. Namun, yang membedakan 
pada budidaya padi yang menggunakan pupuk organik Bokashi dengan 
budidaya padi yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi adalah 
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jenis pestisida yang digunakan. Pada budidaya padi yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi pestisida yang digunakan yaitu pestisida nabati 
yang terbuat dari campuran urin sapi dan beberapa ramuan (daun mimba, 
kunyit, lengkuas dan sebagainya), sedangkan pada budidaya padi yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi masih menggunakan pestisida 
anorganik atau kimia. 
8. Pemanenan 
Pada budidaya padi yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, masa panen 
untuk padi IR 64 yang diusahakannya adalah saat berumur sekitar 105-115 
hari.    
B. Karakteristik Petani Sampel 
Karakteristik petani sampel dalam penelitian ini meliputi umur petani, 
pendidikan petani, pekerjaan pokok dan sampingan, jumlah anggota keluarga, 
jumlah anggota keluarga yang aktif dalam usahatani, luas lahan yang digarap, 
dan pengalaman petani dalam budidaya padi. Dari 30 petani sampel, setelah 
dilakukan analisis pendapatan dapat diketahui bahwa pendapatan usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi serta dilakukan koreksi pada 
kriteria koefisien variasi yang menunjukkan bahwa data dari petani sampel 
tidak homogen, baik pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi (koefisien variasi 29,65 persen) maupun yang tanpa 
meng-gunakan pupuk organik Bokashi (koefisien variasi 32,99 persen). Untuk 
ke-perluan analisis selanjutnya (uji t), maka agar diperoleh kondisi yang 
homogen (koefisien variasi ≤ 20 persen) dilakukan koreksi terhadap data 
tersebut dan terpilih sebanyak 24 petani sampel baik yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi.   
Dengan demikian, hasil analisis ini didasarkan pada data yang telah ter-
koreksi yaitu dari 24 petani sampel baik yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Karak-
teristik petani sampel pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bo-
kashi di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Karakteristik Petani Sampel Usahatani Padi Varietas IR 64 dengan 
Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Bokashi MT 
2008/2009 
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No. Uraian 
Padi dengan 
Pupuk 
Organik 
Bokashi 
Padi Tanpa 
Pupuk Organik 
Bokashi 
1. Jumlah petani responden (orang) 24 24 
2. Rata-rata umur petani (tahun) 51 53 
3. Rata-rata pendidikan petani (tahun) 8 4 
4. Pekerjaan Pokok (orang) : 
a. Petani 
b. PNS 
c. Kepala Dusun 
Pekerjaan Sampingan (orang) : 
a. Petani 
b. Pedagang  
c. Peternak  
d. Buruh Tani 
e. Wiraswasta 
f. Karyawan Swasta 
 
19 
4 
1 
 
5 
3 
6 
5 
1 
- 
 
23 
- 
1 
 
1 
3 
- 
3 
1 
1 
5. Rata-rata jumlah anggota keluarga petani 
(orang) 
4 4 
6. Rata-rata jumlah anggota keluarga yang 
aktif dalam usahatani padi sawah (orang) 
2 2 
7. Rata-rata luas lahan sawah yang digarap 
(Ha) 
0,285 0,294 
8. Rata-rata pengalaman dalam usahatani 
padi IR 64 (tahun) 
25 29 
9.  Rata-rata pengalaman dalam usahatani 
padi IR 64 dengan pupuk  
organik (tahun) 
6 0 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 8 rata-rata umur petani pada usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi adalah 51 tahun, sedangkan 
rata-rata umur petani pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggu-
nakan pupuk organik Bokashi adalah 53 tahun. Rata-rata umur tersebut me-
nunjukkan bahwa yang melakukan kegiatan usahatani tersebut adalah pen-
duduk yang masih termasuk dalam golongan penduduk usia produktif. Pendu-
duk yang masih tergolong penduduk usia produktif sangat dimungkinkan un-
tuk bisa meningkatkan ketrampilannya dalam berusahatani. Rata-rata pen-
didikan petani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
adalah lebih kurang delapan tahun atau setara dengan sekolah menengah 
pertama dan petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi adalah lebih kurang empat tahun atau setara dengan sekolah 
dasar. Perbedaan tingkat pendidikan tersebut akan berpengaruh pada sikap 
petani dalam mengambil keputusan terkait kegiatan usahatani yang dilakukan-
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nya dan dalam penyerapan inovasi maupun teknologi baru. Rata-rata 
pekerjaan pokok petani sampel baik yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi sama yaitu 
sebagai petani. Rata-rata pekerjaan sampingan petani sampel yang 
menggunakan pupuk orga-nik Bokashi yaitu sebagai peternak, sedangkan 
petani sampel yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebagai 
pedagang dan buruh tani. Rata-rata jumlah anggota keluarga petani pada 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi sama yaitu empat 
orang. 
 Rata-rata jumlah anggota keluarga yang aktif dalam usahatani baik pada 
keluarga petani pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi 
sama yaitu dua orang. Rata-rata luas lahan sawah yang digarap pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu seluas 
0,285 Ha lebih kecil daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa meng-
gunakan pupuk organik Bokashi yaitu seluas 0,294 Ha. Rata-rata pengalaman 
usahatani padi sawah untuk petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggu-
nakan pupuk organik Bokashi lebih lama daripada petani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi. Sedangkan rata-rata pengalaman 
petani dalam berusahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi adalah enam tahun.  
C. Penggunaan Sarana Produksi 
Sarana produksi dalam usahatani akan menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan oleh petani dalam menjalankan usahataninya. Rata-rata peng-
gunaan sarana produksi pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi maupun usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini. 
Tabel 9. Rata-rata Penggunaan Sarana Produksi Usahatani Padi Varietas IR 64 
dengan Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Bokashi 
MT 2008/2009 
UT Padi dgn Pupuk 
Organik Bokashi 
UT Padi Tanpa 
Pupuk Organik 
Bokashi 
Prosentase 
Pengurangan 
Penggunaan 
Pupuk (%) 
No. Uraian 
Per UT Per Ha Per UT Per Ha Per UT Per Ha 
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1 Benih (Kg) 11,96 38,73 11,33 38,65   
2 Pupuk       
 a. Bokashi (Kg) 718,75 2.722,94 - - -  
 b. Urea (Kg) 70,63 228,27 169,58 618,22 58,35 63,08 
 c. TSP (Kg) 9,58 36,81 122,92 423,70 
 d. Super Phost (Kg) 3,13 15,78 - - 
89,66 87,59 
 e. Ponska (Kg) 7,71 39,75 58,33 74,32 86,78 46,52 
 f.  ZA (Kg) - - 21,46 79,57   
3 Pestisida       
 a. Pestisida Nabati 
(L) 
3,96 15,78 - -   
 b. Sevin (gr) - - 6,25 18,37   
 c. Fenval (ml) - - 39,58 149,32   
 d. Score (ml) - - 8,33 42,76   
 e.Furadan (gr) - - 62,50 269,61   
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata penggunaan 
benih pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi hampir sama dengan usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebanyak 38,73 Kg/Ha dan 38,65 
Kg/Ha. Penggunaan pupuk Bokashi pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi rata-rata telah mencapai 2.722,94 Kg/ 
Ha. Hal itu telah sesuai dengan rekomendasi dari Dinas Pertanian dalam peng-
gunaan pupuk Bokashi yaitu minimal sebanyak 2.000 Kg/Ha. Penggunaan 
pupuk anorganik pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pu-
puk organik Bokashi yang berupa pupuk urea sudah di bawah jumlah maksi-
mal yang direkomendasikan atau diperbolehkan oleh Dinas Pertanian, namun 
masih menggunakan TSP, Super Phost dan Ponska. Jumlah pupuk Urea yang 
digunakan petani sampel sebanyak 228,27 Kg/Ha atau berkurang sebesar 8,69 
persen dari ketentuannya yaitu sekitar 250 Kg/Ha. Jumlah pupuk TSP, Super 
Phost dan Ponska yang digunakan petani sampel sebanyak 36,81 Kg/Ha, 
15,78 Kg/Ha dan 39,78 Kg/Ha, atau masih digunakan seluruhnya karena 
sesuai dengan rekomendasi Dinas Pertanian sebenarnya sudah tidak boleh 
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digunakan dalam usahatani. Apabila dibandingkan antara usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dengan usahatani 
padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi dapat 
diketahui bahwa dengan menggunakan pupuk organik Bokashi dalam jumlah 
banyak dapat menekan atau mengurangi jumlah pupuk anorganik yang 
digunakan.  
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa dengan menggunakan pu-
puk organik Bokashi sebanyak 2.722,94 Kg/Ha, dapat mengurangi pengguna-
an pupuk Urea sebesar 389,95 Kg/Ha atau 63 persen, mengurangi unsur 
pupuk P sebesar 371,11 Kg/Ha atau 88 persen, mengurangi pupuk Ponska 
sebesar 34,57 Kg/Ha atau 47 persen, dan sudah tidak menggunakan pupuk 
ZA. Dengan menggunakan pupuk organik Bokashi sebanyak 2.722,94 Kg/Ha, 
secara ke-seluruhan penggunaan pupuk anorganik dapat ditekan hingga 
menjadi 725,3 Kg/Ha atau 60 persen dari jumlah pupuk anorganik yang 
digunakan pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bo-kashi.  
Pengendalian hama dan penyebab penyakit pada usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa meng-
gunakan pupuk organik Bokashi dilakukan dengan menyemprotkan pestisida 
pada tanaman padi, namun yang membedakan adalah jenis pestisida yang di-
gunakan yaitu pestisida nabati dan pestisida anorganik. Pada usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi, jumlah pestisida 
nabati yang digunakan yaitu sebanyak 15,78 L/Ha. Sedangkan pestisida an-
organik yang digunakan petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi, yaitu Sevin sebanyak 18,37 gr/Ha, Fenval sebanyak 
149,32 ml/Ha, Score sebanyak 42,76 ml/Ha, Furadan sebanyak 269,61 gr/Ha.  
Berdasarkan rekomendasi dari Dinas Pertanian, maka petani padi varie-
tas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi sudah tidak mengguna-
kan pestisida anorganik. Berbeda dengan petani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yang masih menggunakan pestisi-
da anorganik dengan alasan masih adanya hama yang menyerang tanaman pa-
di sehingga mempengaruhi produksi padi. Sedangkan bagi petani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi menganggap hama atau pe-
nyebab penyakit yang paling mengancam yaitu penggerek batang padi se-
hingga hama seperti belalang atau sejenisnya dianggap tidak terlalu mem-
pengaruhi produksi padi. Dengan menggunakan pupuk organik Bokashi serta 
pestisida nabati yang terbuat dari campuran urin sapi dan berbagai ramuan 
(kunyit, lengkuas, daun mimba dan sebagainya) selain sebagai pupuk juga da-
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pat membantu mengendalikan serangan hama dan penyebab penyakit pada ta-
naman padi, urin sapi juga dapat berfungsi sebagai pupuk cair yang dapat 
membantu pertumbuhan tanaman padi agar menjadi lebih subur serta mem-
bantu proses fotosintesis. 
D. Penggunaan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja sangat dibutuhkan untuk menjalankan atau melaksanakan 
teknis dari suatu kegiatan usahatani. Rata-rata penggunaan tenaga kerja pada 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
 
 
 
Tabel 10. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja Usahatani Padi Varietas IR 64 
dengan Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Bokashi 
MT 2008/2009 (HKP) 
UT Padi dengan Pupuk 
Organik Bokashi 
UT Padi Tanpa Pupuk 
Organik Bokashi 
Per UT Per Ha Per UT Per Ha 
No Uraian 
TK TL TK TL TK TL TK TL 
1 Pengolahan tanah  3,40 8,71 17,67 26,70 3,68 3,04 15,43 8,63 
2 Persemaian 0,38 0,21 1,65 0,34 0,76 0,25 3,08 0,48 
3 Cabut bibit 0,45 0,54 2,22 1,26 0,90 0,60 3,94 1,35 
4 Penanaman 0,13 5,83 0,43 24,43 0,20 6,06 1,06 21,62 
5 Pemupukan I 0,75 0,25 3,49 0,51 0,77 0,25 2,95 0,53 
6 Pemupukan II 0,47 0,13 2,12 0,20 0,71 0,25 2,71 0,53 
7 Pemupukan III 0,28 0,04 1,14 0,09 0,21 0,08 0,60 0,17 
8 Penyiangan I 1,98 3,08 10,47 11,66 3,18 4,19 13,45 14,81 
9 Penyiangan II 2,27 1,93 11,13 6,68 3,29 2,41 12,48 8,53 
10 Pengendalian hama I 0,41 0,04 1,66 0,05 0,15 0,13 0,73 0,24 
11 Pengendalian hama II 0,36 0,04 1,40 0,05 0,15 0,13 0,73 0,24 
 53 
12 Pengendalian hama III - - - - 0,03 0,04 0,13 0,08 
13 Pemanenan dan 
pengangkutan 
0,08 7,48 0,39 28,62 0,21 9,58 1,38 31,51 
 Jumlah 10,95 28,28 53,78 100,62 14,25 27,01 58,69 88,74 
Sumber : Analisis Data Primer 
Penghitungan penggunaan tenaga kerja dalam suatu usahatani dilakukan 
dengan menggunakan satuan Hari Kerja Pria (HKP). Satu hari kerja orang di 
daerah penelitian adalah selama lebih kurang delapan jam yaitu mulai pukul 
07.00 WIB – 15.00 WIB dengan upah Rp 25.000,00/HKP dan Rp 20.000,00/ 
HKW, sehingga jika dikonversikan dalam Hari Kerja Pria (HKP) menjadi 0,8 
HKP. Besarnya nilai konversi HKP yang diperoleh berdasarkan konsep per-
hitungan konversi HKP dari perbandingan antara upah HKW dengan upah 
HKP.  
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi adalah 154,40 HKP/Ha, lebih banyak dari-
pada rata-rata penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi varietas IR 64 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi sebanyak 147,43 HKP/Ha. 
Usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
lebih banyak menggunakan tenaga kerja luar keluarga yaitu sebesar 100,62 
HKP/Ha daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi yaitu sebesar 88,74 HKP/Ha. Hal itu dikarenakan 
tenaga kerja ke-luarga pada usahatani padi varietas yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi tidak mencukupi dalam pelaksanaan kegiatan usahatani 
sehingga lebih memilih menggunakan tenaga kerja luar keluarga. Dengan 
demikian, maka kegiatan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi telah membuka kesempatan kerja bagi masyarakat 
sekitar dan mengurangi jumlah pengangguran untuk bekerja dalam kegiatan 
usahatani tersebut. 
Perbedaan penggunaan tenaga kerja tersebut terutama dipengaruhi per-
bedaan penggunaan tenaga kerja pada kegiatan pengolahan tanah dan penana-
man. Lebih kecilnya jumlah tenaga kerja luar keluarga yang digunakan pada 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Boka-
shi selain untuk mengurangi biaya dan membayar upah tenaga kerja luar ke-
luarga, juga dikarenakan pada beberapa kegiatan usahatani yang lain seperti 
penyiangan I dan II yang membutuhkan banyak tenaga kerja. Hal itu terjadi 
karena gulma tumbuh lebih subur daripada lahan petani padi varietas IR 64 
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yang menggunakan pupuk organik Bokashi. Gulma tersebut lebih subur dan 
lebih banyak karena pengaruh dari pemberian pupuk anorganik yang mana 
gulma merupakan jenis tanaman yang sama dengan padi yaitu rumput-rum-
putan serta petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi tidak pernah menggunakan herbisida dalam penanggulangannya. Pe-
tani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi 
lebih mengutamakan pengendalian terhadap hama dan penyebab penyakit, 
dengan alasan lebih mempengaruhi produksi padi dan untuk gulma dapat 
diatasi dengan cara manual atau mencabutinya. 
Pada kegiatan pengolahan tanah, tenaga kerja yang digunakan usaha-
tani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih ba-
nyak daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi yaitu 44,37 HKP/Ha dan 24,06 HKP/Ha. Hal itu dikarenakan 
tenaga kerja yang dibutuhkan pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi sebagian besar menggunakan tenaga 
kerja luar keluar-ga karena tenaga kerja keluarga tidak cukup untuk 
menyelesaikan kegiatan pe-ngolahan tanah. Tenaga kerja yang dibutuhkan 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi pada 
kegiatan pemupukan I se-banyak empat HKP/Ha, lebih banyak jika 
dibandingkan dengan rata-rata jum-lah tenaga kerja yang digunakan usahatani 
padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu 
sebanyak 3,48 HKP/Ha. Hal itu di-karenakan pada pemupukan I, pupuk yang 
digunakan petani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi adalah pupuk Bokashi dimana jumlah pupuk yang digunakan tersebut 
sangat banyak, sehingga tenaga kerja yang diperlukan juga banyak. Pada 
pemupukan II, usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi membutuhkan tenaga kerja se-banyak 2,32 HKP/Ha, lebih 
sedikit daripada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi yang jumlahnya adalah 3,24 HKP/Ha. Pada usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi tidak terlalu banyak 
menggunakan pupuk anorganik sehingga pengerjaannya lebih ringan dan 
cepat terselesaikan. Pada pemupukan III, usahatani padi varie-tas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi membutuhkan tenaga kerja sebanyak 
1,23 HKP/Ha, lebih banyak daripada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi yang jumlahnya sebanyak 0,77 
HKP/Ha. Hal itu dikarenakan beberapa petani pada usahatani padi varietas IR 
64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi hanya melakukan pe-
mupukan sampai pemupukan II dan tidak melakukan pemupukan III.  
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Kegiatan penyiangan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggu-
nakan pupuk organik Bokashi lebih sedikit menggunakan tenaga kerja dari-
pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi yaitu 22,13 HKP/Ha dan 28,26 HKP/Ha. Pada usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun usahatani padi va-
rietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi alokasi tenaga 
kerjanya lebih banyak pada kegiatan penyiangan I daripada penyiangan II. Hal 
itu dikarenakan setelah melakukan penyiangan I, gulma berkurang sehingga 
tenaga kerja yang digunakan juga bisa berkurang atau bahkan tidak perlu me-
lakukan penyiangan II.  
Pada kegiatan pengendalian hama I dan  II pada usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi membutuhkan tenaga kerja 
yang lebih banyak daripada usahatani pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi. Namun, pada pengendalian hama III 
tenaga kerja pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pu-
puk organik Bokashi lebih banyak daripada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi. Hal itu dikarenakan pada usahatani pa-
di varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi tidak melakukan 
pengendalian hama III. Bagi petani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi penggunanaan pestisida nabati selain sebagai pengen-
dali hama juga sebagai pupuk cair sehingga sebagian petani tetap melakukan 
penyemprotan meskipun tidak terdapat hama yang menyerang tanaman padi.  
E. Biaya Usahatani 
Rata-rata biaya untuk membeli sarana produksi usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan usahatani padi varietas 
IR 64 tanpa yang menggunakan pupuk organik Bokashi dapat dilihat pada 
Tabel 11 di bawah ini. 
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Tabel 11. Rata-rata Biaya Sarana Produksi Usahatani Padi Varietas IR 64 
dengan Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Boka-
shi MT 2008/2009 
UT Padi dgn Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) 
UT Padi Tanpa Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) No Uraian 
Per UT Per Ha Per UT Per Ha 
1 Benih  54.791,67 193.640,54 56.666,67 193.399,82 
2 Pupuk     
 a. Bokashi  349.375,00 1.303.564,99 - - 
 b. Urea  86.000,00 281.162,85 203.500,00 742.508,76 
 c. TSP  17.250,00 66.250,00 221.250,00 763.155,41 
 d. Super Phost  3.802,08 18.432,84 - - 
 e. Ponska  9.750,00 47.963,95 105.000,00 372.256,49 
 f.  ZA  - - 22.531,25 83.553,10 
3 Pestisida     
 a. Pestisida Nabati  7.916,67 31.552,01 - - 
 b. Sevin  - - 1.625,00 4.776,52 
 c. Fenval  - - 3.958,33 15.012,96 
 d. Score  - - 18.333,33 92.105,26 
 e. Furadan  - - 4.500,00 19.411,76 
 Jumlah 528.885,42 1.942.567,18 637.364,58 2.286.280,08 
Sumber : Analisis Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya pembelian 
sarana produksi untuk usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi sebesar Rp 1.942.567,18/Ha, lebih rendah daripada rata-rata 
biaya pembelian sarana produksi pada usahatani padi varietas IR 64 yang tan-
pa menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar Rp 2.286.280,08/Ha. 
Rata-rata biaya benih yang dikeluarkan petani pada usahatani padi varietas IR 
64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar Rp 
193.640,54/Ha hampir sama dengan biaya benih yang dikeluarkan petani pada 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi yaitu sebesar Rp 193.399,82/Ha.  
Rata-rata biaya pupuk yang harus dikeluarkan pada usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar        
Rp 1.717.374,63/Ha lebih rendah daripada rata-rata biaya pupuk yang harus 
dikeluarkan petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi yaitu sebesar Rp 1.961.473,76/Ha. Hal itu dikarenakan harga pu-
puk Bokashi yang digunakan pada usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi jauh lebih rendah daripada harga pupuk 
anorganik, selain itu penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah yang lebih 
sedikit daripada yang digunakan pada usahatani padi varietas IR 64 yang tan-
pa menggunakan pupuk organik Bokashi. Rata-rata biaya pestisida pada usa-
hatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu 
sebesar Rp 31.552,01/Ha lebih rendah daripada biaya pestisida pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu 
sebesar Rp 131.306,50/Ha. Hal itu dikarenakan jenis dan jumlah keseluruhan 
pestisida yang digunakan petani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi hanya satu macam yaitu pestisida nabati daripada yang digu-
nakan pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi bermacam-macam yaitu Sevin, Fenval, Score dan Furadan.  
Rata-rata biaya tenaga kerja usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja Usahatani Padi Varietas IR 64 dengan 
Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Bokashi MT 
2008/2009 
UT Padi dgn Pupuk Organik 
Bokashi (Rp) 
UT Padi Tanpa Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) No Uraian 
Per UT Per Ha Per UT Per Ha 
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1 Pengolahan tanah  297.395,83 1.097.760,89 168.125,00 601.511,64 
2 Persemaian 14.322,92 49.470,82 25.145,83 89.183,20 
3 Cabut bibit 22.843,75 78.992,92 37.583,33 132.264,25 
4 Penanaman 149.166,67 621.706,44 156.562,50 566.936,00 
5 Pemupukan I 24.427,08 96.541,82 25.312,50 86.698,38 
6 Pemupukan II 14.927,08 58.064,34 24.302,08 81.758,26 
7 Pemupukan III 8.281,25 31.419,67 7.291,67 19.060,67 
8 Penyiangan I 126.666,67 553.183,01 184.375,00 706.509,38 
9 Penyiangan II 101.041,67 426.685,16 142.500,00 525.408,41 
10 Pengendalian hama I 14.333,33 52.995,10 5.354,17 18.496,58 
11 Pengendalian hama II 13.427,08 46.561,27 5.354,17 18.496,58 
12 Pengendalian hama III - - 1.822,92 5.345,39 
13 Pemanenan dan 
Pengangkutan 
185.312,50 649.758,17 244.791,67 822.445,34 
 Jumlah 972.145,83 3.808.139,60 1.028.520,83 3.674.214,07 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya tenaga kerja 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi ada-
lah sebesar Rp 3.808.139,60/Ha lebih besar daripada rata-rata biaya tenaga 
kerja usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi yaitu sebesar Rp 3.674.214,07/Ha. Hal itu dikarenakan pada 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih 
banyak menggunakan tenaga kerja luar dalam melakukan kegiatan 
usahataninya dari-pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi.  
Rata-rata biaya pengolahan tanah pada usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi sebesar Rp 1.097.760,89/Ha lebih 
tinggi daripada yang dikeluarkan petani padi varietas IR 64 yang mengguna-
kan pupuk organik Bokashi sebesar Rp 601.115,64/Ha. Hal itu dikarenakan a-
danya perbedaan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada usahatani padi va-
rietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan yang tanpa meng-
gunakan pupuk organik Bokashi. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi rata-
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rata lebih banyak daripada yang dibutuhkan pada usahatani padi varietas IR 
64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Tenaga kerja yang dibu-
tuhkan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi sebagian besar menggunakan tenaga kerja luar karena tenaga kerja 
keluarga tidak cukup untuk menyelesaikan kegiatan pengolahan tanah. 
Pada kegiatan pemupukan I, rata-rata biaya tenaga kerja pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi adalah sebesar 
Rp 96.541,82/Ha lebih tinggi daripada rata-rata biaya tenaga kerja pada usaha-
tani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi ya-
itu sebesar Rp 86.698,38/Ha. Hal itu dikarenakan untuk menebarkan pupuk 
organik Bokashi dalam jumlah yang banyak di lahan sawah membutuhkan te-
naga kerja yang banyak pula, sehingga biaya tenaga kerja yang harus dikeluar-
kan petani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
lebih besar. Sama halnya pada kegiatan pemupukan III pada usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi biaya yang dikelu-
arkan lebih besar daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggu-
nakan pupuk organik Bokashi. Hal itu dikarenakan pada usahatani padi varie-
tas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi rata-rata melaku-
kan kegiatan pemupukan sampai pada pemupukan II. 
Rata-rata biaya penyiangan I pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar Rp 553.183,01/Ha lebih 
rendah daripada pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi yaitu sebesar Rp 706.509,38/Ha. Sama halnya pada kegiatan 
penyiangan II, namun rata-rata biaya yang dikeluarkan lebih rendah daripada 
penyiangan I. Rata-rata biaya penyiangan II yang dikeluarkan pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi adalah sebesar 
Rp 426.685,16/Ha lebih rendah daripada yang dikeluarkan pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu se-
besar Rp 525.408,41/Ha. Hal itu dikarenakan petani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pu-
puk organik Bokashi mengoptimalkan kegiatan penyiangan pada penyiangan I 
agar mereka dapat mengurangi tenaga kerja pada penyiangan II atau bahkan 
tidak perlu melakukan penyiangan II. Pada kegiatan pengendalian hama baik 
pengendalian hama I dan II, rata-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih besar dari-
pada yang dikeluarkan petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi. Namun pada kegiatan pengendalian hama III, biaya 
yang dikeluarkan lebih besar daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tan-
pa menggunakan pupuk organik Bokashi. Hal itu dikarenakan pada usahatani 
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padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi melakukan ke-
giatan pengendalian hama hanya sampai pengendalian hama II. 
Selain biaya pembelian sarana produksi dan biaya tenaga kerja, dalam 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi atau 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Boka-
shi juga terdapat biaya lain-lain. Rata-rata biaya lain-lain pada usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Rata-rata Biaya Lain-lain Usahatani Padi Varietas IR 64 dengan 
Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Bokashi MT 
2008/2009 
UT Padi dgn Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) 
UT Padi Tanpa Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) No Uraian 
Per UT Per Ha Per UT Per Ha 
1 Pajak tanah 14.300,00 54.116.94 13.220,83 45.975,92 
2 Iuran irigasi 27.077,08 95.911,70 28.822,93 101.492,08 
3 Transportasi 17.708,34 69.211,92 18.333,33 74.699,62 
4 Sewa Traktor 169.583,33 612.481,17 142.708,33 490.764,18 
 Jumlah 228.668,75 831.721,73 203.085,42 712.931,80 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya lain-lain pa-
da usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
adalah sebesar Rp 831.721,73/Ha lebih besar daripada rata-rata biaya lain-lain 
pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi yaitu sebesar Rp 712.931,80/Ha. Biaya dari kedua usahatani tersebut 
terdiri dari biaya pajak tanah, iuran irigasi, transportasi dan sewa traktor. Pada 
perhitungan biaya lain-lain tersebut biaya penyusutan tidak diikutsertakan  
dalam perhitungan. Hal itu dikarenakan rata-rata biaya penyusutan yang relatif 
kecil sehingga dianggap tidak terlalu berpengaruh terhadap rata-rata biaya 
lain-lain sebagai modal biaya dalam usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi.  
Rata-rata biaya pajak tanah yang dikeluarkan pada usahatani padi va-
rietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi sebesar Rp 54.116.94/ 
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Ha lebih tinggi daripada rata-rata biaya pajak tanah yang dikeluarkan pada u-
sahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi 
yaitu sebesar Rp 45.975,92/Ha. Besarnya pajak tanah selain dipengaruhi oleh 
luas tanah juga dipengaruhi oleh kesuburan lahan serta jauh dekatnya dengan 
saluran irigasi maka pajaknya akan semakin besar. Hal itu pula yang menye-
babkan pajak tanah pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pu-
puk organik Bokashi lebih besar daripada yang tanpa menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi. Iuran irigasi biasanya dibayarkan petani sekali untuk satu mu-
sim tanam yaitu pada saat panen kepada kelompok Subak atau Darmotirto da-
lam bentuk gabah hasil panen sebanyak 30 Kg/bahu (rata-rata luas satu bahu 
adalah 5.500 m2 - 6.000 m2) atau disesuaikan dengan jarak dari pusat irigasi 
seperti yang telah ditentukan sebelumnya.  
Biaya transportasi yang dikeluarkan pada usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi yaitu biaya transportasi yang dibutuhkan dalam pem-
belian sarana produksi. Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa biaya 
transportasi yang dikeluarkan pada usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi lebih rendah daripada yang tanpa mengguna-
kan pupuk organik Bokashi. Hal itu dikarenakan sebagian besar petani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi membeli sarana 
produksi di koperasi pertanian dimana petani tercatat sebagai anggotanya 
yang mana masih satu wilayah dengan tempat tinggal petani (di Desa Pereng), 
sedangkan petani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi membeli sarana produksi di luar wilayah tempat tinggal mereka se-
hingga membutuhkan biaya yang lebih tinggi (di Kecamatan Karangpandan 
atau Kecamatan Mojogedang). Biaya sewa traktor yang yang dikeluarkan pa-
da usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
lebih tinggi daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi. Hal itu dikarenakan pengolahan tanah lahan sawah 
pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
dipengaruhi oleh kondisi tanah, jarak sawah dari jalan raya serta perbedaan 
biaya sewa traktor dimana traktor tersebut disewa yaitu antara Rp 500.000,00 
– Rp 600.000,00 untuk biaya sewa per bahu (rata-rata luas satu bahu adalah 
5.500 m2 – 6.000 m2).   
Biaya mengusahakan merupakan biaya alat-alat luar yang dikeluarkan 
petani dalam kegiatan usahatani, meliputi saprodi (benih, pupuk, pestisida), 
upah tenaga kerja luar keluarga, pajak tanah, iuran irigasi, transportasi, dan bi-
aya lain-lain ditambah upah tenaga kerja keluarga yang diperhitungkan berda-
sarkan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja luar keluarga. Rata-rata 
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biaya mengusahakan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi 
dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Rata-rata Biaya Mengusahakan Usahatani Padi Varietas IR 64 
dengan Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Boka-
shi MT 2008/2009 
UT Padi dgn Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) 
UT Padi Tanpa Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) No Uraian 
Per UT Per Ha Per UT Per Ha 
1 Biaya Sarana 
Produksi 
528.885,42 1.942.567,18 637.364,58 2.286.280,08 
2 Biaya Tenaga 
Kerja 
972.145,83 3.808.139,60 1.028.520,83 3.674.214,07 
3 Biaya Lain-lain 228.668,75 831.721,73 203.085,42 712.931,80 
 Jumlah 1.729.700,00 6.582.428,51 1.868.970,83 6.673.425,95 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan data pada Tabel 14 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya 
mengusahakan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi adalah sebesar Rp 1.729.700,00/UT atau Rp 6.582.428,51/Ha 
lebih rendah daripada rata-rata biaya mengusahakan usahatani padi varietas  
IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar Rp 
1.868.970,83/UT atau Rp 6.673.425,95/Ha. Rendahnya rata-rata biaya me-
ngusahakan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi terutama dikarenakan rata-rata biaya sarana produksi berupa pupuk 
dan pestisida yang dikeluarkan usahatani tersebut lebih rendah daripada usa-
hatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi 
untuk jenis biaya yang sama yaitu biaya sarana produksi berupa pembelian 
pupuk dan pestisida. 
F. Penerimaan Usahatani 
Penerimaan yang diterima oleh petani pada suatu waktu merupakan per-
kalian antara produksi total dengan harga produk yang diterima oleh petani 
tersebut. Rata-rata penerimaan pada usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Rata-rata Penerimaan Usahatani Padi Varietas IR 64 dengan Pupuk 
Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Bokashi MT 2008/ 
2009 
UT Padi dgn Pupuk 
Organik Bokashi 
UT Padi Tanpa Pupuk 
Organik Bokashi No Uraian 
Per UT Per Ha Per UT  Per Ha 
1 Produksi (Kg) 1.744,58 6.154,08 1.859,17 6.370,84 
2 Harga (Rp/Kg) 2.300,00 2.300,00 2.100,00 2.100,00 
3 Penerimaan (Rp) 4.012.541,67 14.154.381,53 3.904.250,00 13.378.754,02 
Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan data pada Tabel 15 dapat diketahui bahwa rata-rata produk-
si usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
sebesar 6.154,08 Kg/Ha/MT, lebih rendah daripada rata-rata produksi usahata-
ni padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu 
sebesar 6.370,84 Kg/Ha/MT. Hal itu dikarenakan pupuk organik Bokashi 
yang digunakan memerlukan waktu atau proses yang lama untuk dapat 
beradaptasi dengan lahan yang sebelumnya diberikan pupuk-pupuk anorganik 
sehingga be-lum menunjukkan hasil yang optimal, bahkan pada tahun-tahun 
awal pem-berian atau penggunaan pupuk organik Bokashi hasil atau produksi 
yang di-peroleh cenderung mengalami penurunan.  
Apabila dilihat dari rata-rata harga produk kedua usahatani dapat diketa-
hui bahwa rata-rata harga padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi lebih tinggi Rp 200,00 daripada harga padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Hal itu dikarenakan petani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi menjual gabahnya 
kepada koperasi dimana mereka tergabung dalam satu kelompok tani yaitu 
Koperasi Rukun Makaryo sehingga harga yang ditawarkan lebih tinggi serta 
beras yang dijual juga lebih tinggi, yaitu Rp 5.000,00/Kg untuk beras yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi dan Rp 4.500,00/Kg untuk beras yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Hal itulah yang menyebabkan 
rata-rata penerimaan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi yaitu sebesar Rp 14.154.381,53/Ha lebih besar daripada 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi yaitu sebesar Rp 13.378.754,02/Ha.  
G. Pendapatan Usahatani 
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Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan yang diterima petani 
dengan biaya mengusahakan yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usaha-
tani selama satu musim tanam. Rata-rata pendapatan usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa meng-
gunakan pupuk organik Bokashi dapat dilihat pada Tabel 16.  
Tabel 16. Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi Varietas IR 64 dengan Pupuk 
Organik Bokashi dan Tanpa Pupuk Organik Bokashi MT 2008/ 
2009 
UT Padi dgn Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) 
UT Padi Tanpa Pupuk 
Organik Bokashi (Rp) No Uraian 
Per UT Per Ha Per UT  Per Ha 
1 Penerimaan  4.012.541,67 14.154.381,53 3.904.250,00 13.378.754,02 
2 Biaya mengusahakan  1.729.700,00 6.582.428,51 1.868.970,83 6.673.425,96 
3 Pendapatan  2.282.841,67 7.571.953,02 2.035.279,17 6.705.328,06 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan usa-
hatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi adalah 
sebesar Rp 2.282.841,67/UT atau Rp 7.571.953,02/Ha lebih besar daripada 
pendapatan usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi yaitu sebesar Rp 2.035.279,17/UT atau Rp 6.705.328,06/Ha. 
Perbedaan pendapatan tersebut dikarenakan rata-rata penerimaan usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi juga lebih 
besar daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi, akan tetapi rata-rata biaya total usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih rendah daripada usahatani 
padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
 
 
H. Analisis Perbandingan Produktivitas, Pendapatan, Efisiensi dan Keman-
faatan Usahatani 
Dalam penelitian mengenai usahatani padi varietas IR 64 yang meng-
gunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi ini berusaha untuk membandingkan apakah terdapat perbedaan 
antara kedua usahatani tersebut dalam hal produktivitas, pendapatan, efisiensi 
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serta kemanfaatan dari keduanya. Untuk mengetahui apakah terdapat perbeda-
an dalam empat hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
yaitu menggunakan uji t. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa produktivitas 
padi, pendapatan, efisiensi dan kemanfaatan dari usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih tinggi daripada usahatani 
padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi serta 
memberikan kemanfaatan yang lebih besar. Adapun rata-rata produktivitas, 
pendapatan, efisiensi dan kemanfaatan pada usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Rata-rata Produktivitas, Pendapatan, dan Efisiensi pada Usahatani 
Padi Varietas IR 64 dengan Pupuk Organik Bokashi dan Tanpa Pu-
puk Organik Bokashi MT 2008/2009 
Uji t No Uraian UT Padi 
dengan Pupuk 
Organik 
Bokashi 
UT Padi 
Tanpa Pupuk 
Organik 
Bokashi 
thitung ttabel 
(a = 0,05) 
1 Produktivitas 
(Kg/Ha) 
6.154,08 6.370,84 1,025* 1,677 
2 Pendapatan 
(Rp/Ha/MT) 
7.571.953,02 6.705.328,06 2,302* 1,677 
3 R/C Ratio 
(Efisiensi) 
2,24 2,06 1,550* 1,677 
Sumber : Analisis Data Primer 
Keterangan: * = signifikansi pada a = 5 % 
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa produktivitas padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi sebesar 6.154,08 Kg/Ha/ 
MT, sedangkan produktivitas padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi sebesar 6.370,84 Kg/Ha/MT. Menurut hasil uji statis-
tika (Lampiran 44) dapat diketahui bahwa produktivitas padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi tidak berbeda nyata dengan pro-
duktivitas padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi, atau dengan kata lain produktivitas padi dari kedua usahatani terse-
but sama. Pendapatan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi adalah sebesar Rp 7.571.953,02/Ha dan pendapatan 
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usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Boka-
shi yaitu sebesar Rp 6.705.328,06/Ha. Jika dilakukan uji statistika pada panda-
patan dari kedua usahatani tersebut (Lampiran 44), maka dapat diketahui bah-
wa pendapatan usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk orga-
nik Bokashi berbeda nyata dengan pendapatan usahatani padi varietas IR 64 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi.  
Berdasarkan Tabel 17 juga dapat diketahui bahwa usahatani padi varie-
tas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun usahatani padi 
varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi sudah efisien 
karena nilai keduanya sudah lebih dari satu. Namun, untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan nyata antara nilai R/C ratio usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar 2,24 dengan nilai R/C ra-
tio usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bo-
kashi yaitu sebesar 2,06 dilakukan dengan menggunakan uji statistika. Ber-
dasarkan hasil uji statistika yang telah dilakukan (Lampiran 43), maka dapat 
diketahui bahwa nilai R/C ratio usahatani padi varietas IR 64 yang mengguna-
kan pupuk organik Bokashi tidak berbeda nyata dengan nilai R/C ratio usa-
hatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, 
atau dengan kata lain usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi mempunyai nilai efisiensi yang sama dengan usahatani padi 
varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi.  
Penilaian kemanfaatan pada kedua usahatani padi tersebut tidak perlu 
dilakukan dengan menggunakan rumus Incremental B/C ratio, tetapi dapat 
diketahui dengan melihat besarnya biaya dan penerimaan dari kedua usahatani 
tersebut. Berdasarkan dari analisis data, dengan perolehan produktivitas yang 
sama, biaya mengusahakan yang dikeluarkan lebih rendah serta 
penerimaan yang diperoleh lebih besar pada usahatani padi varietas IR 
64 yang menggu-nakan pupuk organik Bokashi sehingga dapat 
dikatakan bahwa usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi memberikan ke-manfaatan yang lebih besar daripada 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi.   
VI. PEMBAHASAN 
 
A. Biaya Usahatani Padi Varietas IR 64 yang Menggunakan Pupuk Organik 
Bokashi dan yang Tanpa Menggunakan Pupuk Organik Bokashi 
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Pada hakekatnya tujuan petani dalam berusahatani adalah untuk mem-
peroleh pendapatan yang besar sehingga dapat memenuhi kebutuhan yang 
ada. Oleh karena itu, petani akan bersikap rasional untuk memanfaatkan sega-
la potensi yang ada baik potensi sumberdaya manusia, sumberdaya alam mau-
pun modal yang mereka miliki untuk menghasilkan pendapatan yang besar. 
Untuk mencapai tujuan tersebut banyak upaya yang dilakukan oleh petani, sa-
lah satunya dengan menerapkan budidaya padi secara organik atau dengan 
menggunakan pupuk organik. Hal itu dikarenakan kesuburan tanah yang se-
makin berkurang yang berakibat terhadap penurunan produksi padi dan ke-
sadaran petani akan pentingnya kelestarian lingkungan sudah mendorong 
untuk kembali ke sistem pertanian organik.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan produktivitas, 
pendapatan, efisiensi dan kemanfaatan antara usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi di Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa petani sampel yang menggu-
nakan pupuk organik Bokashi telah mampu melaksanakan bentuk usahatani 
yang direkomendasikan oleh Dinas Pertanian di Kabupaten Karanganyar yaitu 
penggunaan pupuk organik Bokashi minimal sebanyak dua ton/Ha dan hanya 
diperbolehkan menggunakan pupuk urea maksimal sebanyak 250 Kg/Ha serta 
sudah tidak menggunakan pestisida anorganik. Namun, petani sampel masih 
menggunakan pupuk anorganik selain urea (TSP, Super Phost, Ponska). Petani 
sampel yang menggunakan pupuk organik Bokashi rata-rata sudah mengguna-
kan pupuk organik Bokashi sebanyak ± 2.722,94 Kg/Ha atau 136 persen dari 
jumlah pupuk organik Bokashi yang dianjurkan, menggunakan pupuk urea 
sebanyak ± 228,27 Kg/Ha atau berkurang sebanyak 8,69 persen dari jumlah 
maksimal yang diperbolehkan, masih menggunakan pupuk TSP, Super Phost 
dan Ponska. Apabila dibandingkan dengan usahatani padi varietas IR 64 yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, penggunaan pupuk anorganik 
seperti urea telah berkurang 63 persen (± 389,95 Kg/Ha), unsur pupuk P  telah 
berkurang 88 persen (± 371,11 Kg/Ha), pupuk Ponska telah berkurang 41 
persen (± 34,57 Kg/Ha), pupuk ZA dan pestisida anorganik yang secara ke-
seluruhan sudah tidak digunakan. Karena petani sampel masih menggunakan 
pupuk anorganik selain urea yaitu TSP, Super Phost, dan Ponska maka 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi di 
Kabupaten Karanganyar belum sesuai dengan rekomendasi dari Dinas Per-
tanian. 
  Dalam penelitian ini, perhitungan biaya dalam usahatani padi varietas 
IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa meng-
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gunakan pupuk organik Bokashi menggunakan konsep biaya mengusahakan 
yang meliputi biaya untuk pembelian sarana produksi (benih, pupuk dan 
pestisida), pembayaran tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja luar keluarga, 
pajak, iuran irigasi, dan lain-lain. Rata-rata biaya mengusahakan usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi (± Rp 
6.582.428,51/Ha/MT) lebih rendah daripada rata-rata biaya mengusahakan 
usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bo-
kashi (± Rp 6.673.425,96/Ha/MT). Biaya mengusahakan terdiri dari biaya 
sarana produksi, biaya tenaga kerja serta biaya lain-lain yang harus dike-
luarkan pada kedua usahatani tersebut. Dengan menggunakan pupuk organik 
Bokashi pada usahatani padi varietas IR 64 tersebut dapat diketahui bahwa 
besarnya biaya sarana produksi yang harus dikeluarkan lebih rendah daripada 
biaya sarana produksi yang harus dikeluarkan pada usahatani padi varietas IR 
64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Namun, biaya tenaga 
kerja dan biaya lain-lain yang harus dikeluarkan lebih besar pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi mengeluarkan biaya sarana produksi 
yang lebih rendah daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa meng-
gunakan pupuk organik Bokashi. Biaya sarana produksi dalam penelitian ini 
antara lain biaya untuk pembelian benih, pupuk dan pestisida. Benih yang di-
gunakan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi hampir sa-
ma sehingga besarnya biaya yang harus dikeluarkan pun hampir sama, yaitu 
lebih kurang Rp 193.640,54/Ha pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi dan lebih kurang Rp 193.399,82/Ha 
pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
Bokashi. Sedangkan biaya pembelian pupuk pada usahatani padi varietas IR 
64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih rendah daripada biaya 
pembelian pupuk pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi. Hal itu dikarenakan harga pupuk Bokashi yang 
digunakan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk 
organik Bokashi jauh lebih rendah (Rp 500,00/kg) dibandingkan harga pupuk 
anorganik (Rp 1.200,00 – Rp 1.800,00). Selain itu, penggunaan pupuk an-
organik pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi dalam jumlah yang lebih sedikit daripada usahatani padi varietas IR 
64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi.  
Selain benih dan pupuk kedua usahatani ini membutuhkan pestisida un-
tuk pemberantasan hama dan penyebab penyakit apabila menyerang tanaman 
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padi. Biaya untuk pembelian pestisida pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi lebih rendah daripada usahatani padi 
varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Hal itu dika-
renakan jenis dan jumlah keseluruhan pestisida yang digunakan petani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi hanya satu macam 
yaitu pestisida nabati, sedangkan yang digunakan pada usahatani padi varietas 
IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi bermacam-macam ya-
itu Sevin, Fenval, Score dan Furadan.  
Biaya mengusahakan yang selanjutnya adalah biaya untuk tenaga kerja. 
Rata-rata biaya tenaga kerja usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi (± Rp 3.808.139,60/Ha) lebih besar daripada usaha-
tani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (± 
Rp 3.674.214,07/Ha). Hal itu dikarenakan pada usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih banyak menggunakan tenaga 
kerja dalam melakukan kegiatan usahataninya daripada usahatani padi varietas 
IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi, selain itu karena 
tenaga kerja keluarga tidak cukup untuk menyelesaikan kegiatan usahatani 
seperti kegiatan pengolahan tanah sehingga memerlukan tenaga kerja luar ke-
luarga dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, maka kegiatan usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi telah mem-
buka kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar dan mengurangi jumlah pe-
ngangguran untuk bekerja dalam kegiatan usahatani tersebut. 
Adapun biaya lain-lain yang dikeluarkan dalam penelitian ini meliputi 
pajak, iuran irigasi, transportasi, dan sewa traktor. Pada perhitungan biaya 
lain-lain, biaya penyusutan tidak diikutsertakan dalam perhitungan. Hal itu 
dikarenakan rata-rata biaya penyusutan yang relatif kecil sehingga dianggap 
tidak terlalu berpengaruh terhadap rata-rata biaya lain-lain sebagai modal 
dalam usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Boka-
shi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Biaya lain-lain 
pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
dalam penelitian yang telah dilakukan ini lebih besar daripada biaya lain-lain 
yang dikeluarkan pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi. Biaya pajak pada usahatani padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi lebih besar daripada biaya pajak yang 
dikeluarkan pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi. Besarnya pajak tanah selain dipengaruhi oleh luas 
tanah juga dipengaruhi oleh kesuburan lahan serta jauh dekatnya dengan 
saluran irigasi maka pajaknya akan semakin besar. Hal itu pula yang menye-
babkan pajak tanah pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
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pupuk organik Bokashi lebih besar daripada usahatani padi varietas IR 64 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. Namun, biaya untuk iuran 
irigasi pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi lebih besar daripada biaya untuk iuran irigasi pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi. Selain itu, 
juga diperlukan biaya transportasi yang digunakan dalam pembelian sarana 
produksi dan biaya sewa traktor untuk pengolahan tanah baik pada usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang 
tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi. 
B. Produktivitas, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani Padi Varietas IR 
64 yang Menggunakan Pupuk Organik Bokashi dan yang Tanpa Meng-
gunakan Pupuk Organik Bokashi 
Produktivitas padi merupakan hasil produksi padi yang dihasilkan da-
lam satu musim tanam per luas panen. Produktivitas padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar lebih kurang 6.154,08 
Kg/Ha/MT lebih rendah daripada produktivitas padi varietas IR 64 yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar lebih kurang 6.370,84 
Kg/Ha/MT. Hal itu dikarenakan pupuk organik Bokashi yang digunakan me-
merlukan waktu atau proses yang lama untuk dapat beradaptasi dengan lahan 
yang sebelumnya diberikan pupuk-pupuk anorganik sehingga belum menun-
jukkan hasil yang optimal, bahkan pada tahun-tahun awal pemberian atau 
penggunaan pupuk organik Bokashi hasil atau produksi yang diperoleh cende-
rung mengalami penurunan. Selanjutnya dari hasil uji statistika untuk penda-
patan diperoleh thitung sebesar 1,025 lebih kecil daripada ttabel 1,677. Hal ini 
berarti produktivitas padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi sama dengan produktivitas padi varietas IR 64 yang tanpa mengguna-
kan pupuk organik Bokashi.  
Penerimaan usahatani padi dalam penelitian ini merupakan nilai uang 
yang diterima petani dari hasil produksi usahatani padi, diperoleh dari hasil 
perkalian antara jumlah produksi (dalam bentuk gabah kering panen) dengan 
harga jual produk per kilogram. Harga jual produk padi varietas IR 64 yang 
menggunakan pupuk organik Bokashi yaitu sebesar Rp 2.300,00/Kg lebih 
tinggi daripada padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik 
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Bokashi yaitu sebesar Rp 2.100,00/Kg. Karena produktivitas antara usahatani 
padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi dan yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi pada dasarnya sama sedangkan harga 
jual produk padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi 
lebih tinggi, maka penerimaan usahatani padi varietas IR 64 yang menggu-
nakan pupuk organik Bokashi juga menjadi lebih besar (± Rp 14.154.381,53/ 
Ha/MT) jika dibandingkan dengan penerimaan usahatani padi varietas IR 64 
yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi (± Rp 13.378.754,12/Ha/ 
MT).  
Setelah diketahui penerimaan dan biaya untuk mengusahakan maka da-
pat diketahui pendapatan dari masing-masing usahatani tersebut. Pendapatan 
merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya untuk mengusahakan. 
Rata-rata pendapatan pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi (± Rp 7.571.953,02/Ha/MT) lebih besar daripada rata-
rata pendapatan pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan 
pupuk organik Bokashi (± Rp 6.705.328,06/Ha/MT). Selanjutnya dari hasil uji 
statistika untuk pendapatan diperoleh thitung sebesar 2,302 lebih besar daripada 
ttabel 1,677. Hal ini berarti bahwa pendapatan pada usahatani padi varietas IR 
64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih besar daripada penda-
patan pada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk 
organik Bokashi. Dengan demikian, penggunaan pupuk organik Bokashi dapat 
meningkatkan pendapatan petani pada usahatani padi varietas IR 64 di Kabu-
paten Karanganyar. 
C. Efisiensi dan Kemanfaatan Usahatani Padi Varietas IR 64 yang Menggu-
nakan Pupuk Organik Bokashi dan yang Tanpa Menggunakan Pupuk 
Organik Bokashi 
Untuk mengetahui efisiensi usahatani padi varietas IR 64 yang menggu-
nakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk or-
ganik Bokashi digunakan R/C Ratio. R/C Ratio dihitung untuk membanding-
kan besarnya penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan pada usahatani padi 
varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa 
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menggunakan pupuk organik Bokashi. Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, nilai R/C Ratio adalah sebesar 2,24 pada usahatani padi varietas IR 
64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi, sedangkan pada usahatani padi 
varietas IR 64 yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi sebesar 2,06. 
Besarnya R/C Ratio pada usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan 
pupuk organik Bokashi maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bo-
kashi ini menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio lebih besar dari satu. Hal ini 
berarti bahwa usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi  maupun yang tanpa menggunakan pupuk organik Bokashi telah 
efisien. Selanjutnya dari hasil uji statistika untuk efisiensi usahatani diperoleh 
thitung sebesar 1,550 lebih kecil daripada ttabel 1,677. Hal ini berarti bahwa 
efisiensi usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik 
Bokashi sama dengan efisiensi usahatani padi varietas IR 64 yang yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi. 
Penilaian kemanfaatan pada kedua usahatani padi tersebut tidak perlu 
dilakukan dengan menggunakan rumus Incremental B/C ratio, tetapi dapat 
diketahui dengan melihat besarnya biaya dan penerimaan dari kedua usahatani 
tersebut dengan produktivitas yang sama. Berdasarkan dari analisis data 
dengan perolehan produktivitas yang sama, biaya mengusahakan yang lebih 
rendah serta penerimaan yang lebih tinggi pada usahatani padi varietas IR 64 
yang menggunakan pupuk organik Bokashi sehingga dapat dikatakan bahwa 
usahatani padi varietas IR 64 yang menggunakan pupuk organik Bokashi lebih 
memberikan kemanfaatan daripada usahatani padi varietas IR 64 yang tanpa 
menggunakan pupuk organik Bokashi.   
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